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ABSTRACT 

EMPLOYEE PERFORMANCE OF RIAU PROVINCE 
EDUCATION OFFICER, 

STUDY: EMPLOYEE WORK OBJECTIVES (SKP) 

Galuh Jumayangsari 
galuhaiman@grnail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Research problems are aspects of employee performance has not been 
effectively implemented. This is due to ihe constraints to formulate the paradigin 
shift in filling the form DP3 into SKP, especially in solving the performance 
problems to improve employee productivity has not been effectively implemented 
This research method uses qualitative descriptive which aims to describe and analyze 
employee performance in Provincial Education Office of Riau Islands based on 
Employee Work Objectives (SKP). It was examined through aspects of: Quality of 
work, Accuracy, Initiative, Ability and Communication and done by using in-depth 
interview technique with purposive sampling technique on 13 (Thirteen) selected 
informants. The results revealed that: the performance of Riau Islands Province 
Education Officers based on the Employee Work Objectives (SKP) has not been 
effectively implemented; this is because the basic concept of improving performance 
in changing the paradigm of filling DP3 form into SKP, especially in solving the 
problem of performance apparatus increase has not been effective. In addition, 
measures to improve performance based on aspects of lll(fjik quality, accuracy, 
initiative, ability and communication has not been run as expected This factor is 
more dominated by the low ability of employees in searching for innovation in work 
that allows the work can be completed more quickly and creativity of employees 
have not developed well. Conclusion: The performance of Riau Islands Province 
Education Officer has not been effective yet, because it still adjusts paradigm and 
mindset of SKP appraisal technique is more proportional, so it is hoped that in the 
future it can improve its competence ability, increase innovation and work creativity 
and can avoid obstacles of non objective assessment by team competence evaluator 

Keywords: Performance, Performance appraisal, Employee Work Objectives, 
Innovation, Creativity. 
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ABSTRAK 

KINERJA PEGAW AI DIN AS PENDIDIKAN PROVINSI KEPULUAN RIAU, 
STUD I: SASARAN KERJA PEGA W AI (SKP) 

Galuh Jumayangsari 
galuhaiman@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Permasalahan penelitian adalah aspek-aspek kineija pegawai belum efektif 
dilaksanakan. Hal ini disebabkan adanya kendala merumuskan perubahan paradigma 
pengisian form DP3 menjadi SKP, khususnya dalam memecahkan permasalahan 
kineija untuk meningkatkan produk:tivitas pegawai belum efektif dilaksanakan. 
Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis kineija pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau berdasarkan Sasaran Keija Pegawai (SKP). Diteliti melalui aspek­
aspek: Kualitas keija, Ketepatan, Inisiatif, Kemampuan dan Komunikasi dan 
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam dengan teknik 
purposive sampling pada 13 (Tiga Belas) informan terpilih. Hasil penelitian 
terungkap bahwa: Kineija Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 
berdasarkan Sasaran Keija Pegawai (SKP) belum efektif dilaksanakan, hal ini 
dikarenakan konsep dasar peningkatan kineija dalam merubah paradigma pengisian 
form DP3 menjadi SKP, khususnya dalam memecahkan permasalahan peningkatan 
kineija aparatur belum efektif Selain itu pula langkah-langkah meningkatkan kinerja 
berdasarkan aspek kualitas keija, ketepatan, inisiatif, kemampuan dan komunikasi 
belum beijalan sesuai dengan harapan. Faktor tersebut lebih didominasi oleh 
rendahnya kemampuan pegawai dalam mencari inovasi dalam bekeija yang 
memungkinkan pekeijaan dapat diselesaikan lebih cepat serta kreativitas keija 
pegawai belum berkembang dengan baik. Kesimpulan bahwa: kineija pegawai Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau belum efektif, karena masih menyesuaikan 
paradigma maupun pola pikir dari teknik penilaian SKP lebih proporsional, sehingga 
diharapkan kedepannya mampu meningkatkan kemampuan sesuai kompetensinya, 
meningkatkan inovasi dan kreativitas bekeija serta dapat menghindari hambatan 
penilaian tidak obyektif oleh kompetensi tim penilai. 

Kata Kunci: Kineija, Penilaian Kineija, Sasarai:t Keija Pegawai, Inovasi, Kreativitas 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Talnm 

1945 dinyatakan bahwa salah satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga 

negara Indonesia dan untuk itu setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh 

pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa 

memandang status sosial, ras, etnis, agama, dan gender. 

Pemerataan akses peningkatan mutu pendidikan mempermudah warga negara 

Indonesia memiliki kecakapan hidup (life skills), sehingga mendorong terciptanya 

pembangunan manusia seutnhnya serta masyarakat madani yang dijiwai nilai-nilai 

Pancasila. Disisi lain, penyusunan RPJMD Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau dimaksudkan untuk mengimplementasikan cita-cita RPJM nasional. Penyusunan 

RPJMD tersebut diarahkan untuk menciptakan kesinambungan dan konsistensi tujuan 

pembangunan nasional ke dalam pembangunan daerah serta memayungi pelaksanaan 

arah kebijakan umum, programlkegiatan dan alokasi anggaran pemerintah daeral1 

seperti yang tertuang di dalam Permendiknas Nomor 32 Tal1un 2005 Tentang 

Rencana Strategis (Renstra) Departemen Pendidikan Nasioan Tahun 2005-2009. 

49 
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2. Visi dan Misi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Visi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau adalah "Menjadikan 

Masyarakat Kepuluan Riau menguasai llmu Pengetahuan dan Teknologi, Mandiri, 

Kompetitif, Berakhlak. Mulia dan Bertamadun Melayu". Sedangkan Misinya yaitu: 

a. Memberikan pelayanan pendidikan yang prima kepada masyarakat; 

b. Meningkatkan mutu di semua jenis, jenjang dan jalur pendidikan berbasis IT; 

c. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan Pendidikan; 

d. Meningkatkan daya saing lulusan dan berjiwa wirausaha; 

e. Menerapkan pendidikan Budi Pekerti, Budaya Daerah dalam Kurikulum. 

3. Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi Serta Struktur Organisasi Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

1) Kedudukan Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Dinas Pendidikan adalah Unsur Pelaksana Teknis Daerah Provinsi Kepulauan 

Riau yang di Pimpin oleh Kepala Dinas dan berada di bawah serta bertanggung 

jawab kepada Gubemur melalui Sekretaris Daerah. 

2) Tugas Pokok Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Melaksanakan sebagian kewenangan desentralisasi, tugas dekonsentrasi dan tugas 

pembantuan di bidang pendidikan sesuai dengan lingkup tugasnya. 

3) Fungsi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mempunyai fungsi: 

43288.pdf



51 

a. Pengelolaan kegiatan kesekretariatan, meliputi perencanaan dan evaluasi, 

keuangan, umum dan kepegawaian. 

b. Penyusunan progran di bidang pendidikan. 

c. Perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, kordiuasi serta pembiuaan teknis di 

bidang pendidikan tingkat TK, SD, SMP, dan SLB. 

d. Perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, kordinasi serta pembinaan teknis di 

bidang pendidikan tingkat SMA. 

e. Perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, kordiuasi serta pembinaan teknis di 

bidang pendidikan tingkat SMK. 

f. Perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, kordinasi serta pembinaan teknis di 

bidang Pendidikan Luar Sekolab. 

g. Perumusan kebijakan teknis dan fasilitasi pendidikan tinggi. 

h. Perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, kordiuasi serta pembinaan teknis di 

bidang pendidikan, peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan. 

1. Pelaksanaan pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum di bidang 

pendidikan. 

J. Penyediaan bantuan pengadaan buku pelajaran pokok, sarana dan prasarana 

untuk Taman Kanak-Kanak, Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengab, dan 

Pendidikan Luar Sekolah. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

k. Penyediaan bantuan pengadaan sarana dan prasarana di bidang pendidikan. 

I. Penyelenggaraan pengawasan dan pengendalian di bidang pendidikan. 
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m. Pembinaan terhadap Unit Pelaksanaan Teknis Dinas dalam lingkup tugasnya. 

n. Pelaksanaan tugas lain di bidang peildidikan yang diserahkan oleh Gubemur. 

4. Struktur Organisasi dan Kepegawaian Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau. 

Struktur organisasi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau diatur dalam 

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 4 Tahun 2011 tanggal 4 

Agustus 2011. Dinas Pendidikan, terdiri dari: (a) Sekretariat, (b) Bidang 

Pendidikan Dasar (c) Bidang Pendidikan menengah dan Tinggi, (d) Bidang 

Pendidikan Non Formal dan Informal (e) Bidang Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan. 

B. Hasil Pembahasan 

I. Kualitas kerja 

Kualitas kerja adalah suatu proses yang dilaksanakan dalam rangka 

meningkatkan kineija pegawai berdasarkan sasaran keija pegawai pada Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau melalui adanya prosedur kerja yang jelas, 

sehingga terjadinya peningkatan basil kerja dan dapat diselesaikannya pekeijaan 

sesuai dengan harapan organisasi. Upaya tersebut dapat dilihat dari indikator sebagai 

berikut: 
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a. Adanya prosedur kerja yang jelas. 

Merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan oleh pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dalam menjalaukan suatu pekerjaan agar 

memperoleh suatu basil yang optimal sesuai dengan rencana dan tujuau keija 

organisasi (Diuas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau). Berdasarkan basil 

wawancara dengan masing-masing informan mengenai adanya prosedur keija yang 

jelas, diperoleh hasilnya yang rnerupakan tanggapan atau jawaban yang diberikan 

oleh Sekretaris Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau rnengenai adanya 

prosedur keija yang jelas diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

"Keberadaan prosedur keija yang jelas dapat dilakausakan oleh setiap 
bidang keija yang ada di Disdik. Hal ini dilaksanakan agar tidak terjadi 
tumpang tiudih dalarn rneujalankan tugas dan fungsi sebagaimana yang 
telah diatur dalam perda pembentukan OPD di perneriutahan Provinsi 
Kepri ini". (Rabu, 05 April2017) 

Kernudian hal senada juga di ungkapkan oleh Kepala Bidang Pendidikan Dasar Diuas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengeuai adanya prosedur keija yang jelas 

hasilnya sebagai berikut: 

"Penerapan prosedur kerja yang jelas berlaku bagi seluruh bidang/bagian 
keija di lingkungan Dinas Pendidikan Provisi Kepulauan Riau, karena 
dengan hal tersebut diharapkan pelaksanaan pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan efisien dan efektif'. (Karnis, 06 April2017). 
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Selain itu berdasarkan basil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Menengah 

dan Tinggi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai adanya prosedur 

kerja yang jelas, adapun hasilnya sebagai berikut : 

"Masing-masing bidang kerja yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau ini termasuk pada bidang Bidang Pendidikan Menengah 
dan Tinggi, sudah ada Tupoksi sendiri sehingga diharapkan dapat 
memaksimalkan sasaran kerja pegawai dalam menjalaukan pekerjaan 
tentunya". (Kamis, 06 April2017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Kepala Bidang Pendidikan 

Non Formal dan Informal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

adanya prosedur kerja yang jelas, maka diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

Berkaitan dengan adanya prosedur kerja yang jelas dalam suatu institusi 
pemerintahan hal tersebut sangatlah diperlukan karena dapat dlbedakan 
sasaran kerja pegawai antara satu bidang dengan bidang lainnya yang 
bertujuan untuk memaksimalkan kinerja masing-masing pegawai tersebut 
sehingga dapat dilakukan penilaian kinerjanya secara maksimal". (Kamis, 
07 April 2017). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara deugan 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau mengenai adanya prosedur kerja yang jelas, maka hasilnya sebagai berikut : 

"Pelayanan yang ditugaskan pada Bagian Umum dilakukan berdasarkan 
prosedur administratif surat menyurat dari beberapa bidang atau bagian 
yang membutuhkan layanan data, informasi, sarana dan .prasarana. 
Prosedur ini telah diterapkan dengan jelas sesuai dengan peruntukannya 
sehingga pekerjaan yang diharapkan sesuai dengan tujuannya" (Jumat, 07 
April2017). 

Berdasarkan basil wawancara dengan masing-masing informan mengena1 

adanya prosedur kerja yang jelas, peneliti dapat menganalisis bahwa secara 
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keseluruhan informan menyatakan memang ada prosedur kerja yang jelas yang 

diterapkan pada Dinas Pendidikan Prov:inSi Kepulauan Riau. Hal ini dimaksudkan 

bahwa dengan adanya prosedur keija yang jelas maka proses pelaksanaan pekerjaan 

oleh setiap pegawai yang ada di Sekretariat ataupun Bidang-Bidang pada Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau akan terlaksana dengan efisien dan efektif. 

Tentunya ada dukungan dari pegawai yang bekeija di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau yang mempunyai kineija yang optimal, sehingga dalam menjalankan 

tugas dan fungsi masing-masing pegawai dapat terlaksana sebagaimana mestinya. 

Selain itu juga dibarapkan bahwasannya pegawai mampu memaksimalkan kineija 

serta potensinya dalam mencapai sasaran keija pegawai sesuai dengan bidang 

pekeijaan masing-masing. 

Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dan diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

"Adanya prosedur tata keija yang jelas maka hal tersebut juga akan 
berdampak pada meningkatuya kinerja pegawai di setiap bidang di dinas 
pendidikan ini, karena pegawai dapat mengacu pada prosedur dan 
menerapkan isi prosedur tersebut kepada pekerjaannya, maka dibarapkan 
sasaran keija pegawai tersebut akan maksimal, bukan hanya sekedar 
mengugurkan kewajiban saja, namun kebijakan pemerintahan tentang 
aparatur sipil negara sekaralig sudah harus bekeija secara professional, 
akuntabel dan transparansi dalam birokrasi pemerintahan". (Senin, I 0 
April 20 17). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menganalisis jawaban lnforman 

Kunci (Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) yang menyatakan bahwa: 

adanya prosedur kerja yang jelas dalam menjalankan pekeijaan dapat mempengaruhi 
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kineija pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Dalam menjalankan 

setiap pekeijaan di setiap bidang kerja yang ada di Diuas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau, secara keseluruhan sudah menggunakan prosedur yang jelas dan 

dijadikan acuan atau patokan dalam melaksanakan pekerjaan secara efisien dan 

efektif. Sehiugga pada akhimya akan bermuara pada peningkatan kinerja yang 

maksimal, selain itu dengan menjalankan prosedur yang jelas maka pandangan 

masyarakat terhadap kinerja aparatur pemeriutahan dapat bergeser menjadi 

pandangan yang lebih positif, karena masyarakat adalah pihak yang merasakan secara 

langsung dampak atau efek dari pelayanan yang diberikan oleh pegawai di Diuas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tersebut. 

Berdasarkan basil analisis data observasi dan wawancara berkenaan dengan 

adanya prosedur keija yang jelas di atas, peneliti memberikan tanggapan bahwa: 

Adanya prosedur keija yang jelas tersebut, memang benar adanya dan hal iui 

dilaksanakan oleh seluruh pegawai yang ada di Diuas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau dalam menjalankan pekeijaan sesuai dengan tugas dan fungsi masiug-masiug, 

karena dengan merujuk kepada prosedur yang ada dan tentunya mempunyai dasar 

hukum yang kuat maka pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dapat 

meniugkatkan kinerjanya secara optimal, karemi jika pegawai dalam inenjalankan 

suatu pekeijaan tentunya berhubungail dengan fungsi-fungsi pemeriutahau 

dikhawatirkan teijadi kesalahpahaman ketika pekeijaan tersebut dilaksanakan, maka 

pegawai dapat menggunakan prosedur tersebut sebagai kerangka dasar acuan keija 

yang memiliki kekuatan hu1:um yang sah. 
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Adanya prosedur keija yang jelas, karena saat ini masyarakat sudah mengerti . 

dan memahami tentang alur birokrasi sehingga di dalam menjalankan pekeijaan 

pegawai diharapkan bersikap transparan dan profesional, apalagi masalah di bidang 

pendidikan cukup sensitif yang merupakan bagian dari kebijakan pemerintah, baik 

dilihat dari dari aspek transparansi birokrasi maupun pelayanan publik. Selain itu pula 

permasalahan pendidikan haruslah dilakukan dengan prosedur yang jelas agar tidak 

mengakibatkan kerugian baik secara materil maupun non materi!. Sebagaimana 

contoh teijadinya kasus penyelewengan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

atau penyalahgunaan wewenang dalam menjalankan proyek kegiatan pembangunan 

bangunan sekolah yang tidak sesuai dengan spesifikasi atau tidak sesuai dengan 

standar pembangunan sebagaimana mestinya. Seperti inilah yang perlu dihindari 

dengan cara melaksanakan pekeijaan sesuai sesuai prosedur yang ada. 

Berdasarkan uraian observasi dan analisis tersebut di atas, maka peneliti 

mengarisbawahi berkenaan dengan adanya prosedur keija yang jelas di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulanan Riau tersebut memang telah dilaksanakan 

sebagaimana standar pelayanan yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau tersebut selain sebagai suatu kewajiban prosedur keija yang jelas, serta 

diharapkan dapat meminimalisir teijadinya kesalahan kerja baik secara teknis maupun 

non teknis oleh pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

b. Terjadinya peningkatan basil kerja. 

Peningkatan basil kerja merupakan suatu hal yang hams dilaksanakan oleh 

pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan 
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Idnerjanya sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut dapat lebih optimal serta 

efisien dan efektif sebagaimana rencana dan tujuan yang telah ditetapkan oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

mengenai terjadinya peningkatan hasil kerja diperoleh tanggapan atau jawaban yang 

diberikan oleh Kepala Sub Bidang Pendidikan Dasar SD dan SMP Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau sebagai berikut : 

"Peningkatan hasil kerja Pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau dirasakan saat ini telah mengalami perubahan yang 
cukup mendasar terutama dalam menyelesaikan tugas dan fungsi yang 
Iebih efisien dan efektif. Contohnya saja dalam peuyelesaian kontrak 
keJja dengan pihak ketiga atau rekanan di mana yang datang Iebih awal, 
maka dikerjakan Iebih awal juga secara profesional bukan berdasakan 
intervensi dari pihak manapun." (Selasa, 11 April2017). 

Kemudian hal senada juga diungkapkan o1eh Kepala Sub Bidang Peudidikan 

Meueugah SMA dan SMK Diuas Pendidikan Proviusi Kepulauan Riau mengenai 

terjadinya peningkatan basil kerja hasiluya sebagai berikut: 

"Seiring dengan reformasi birokrasi dan pelayanan publik maka pegawai 
Dinas Pendidikan Proviusi Kepulauan Riau juga meningkatkan kineJja 
mereka melalui berbagai hal mulai dari disiplin waktu baik datang dan 
pulang kerja, mengerjakan pekeJjaan seperti sosialisasi serta diklat 
tentang pendidikan sesuai standar yang ada". (Selasa, 11 April 2017). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bidang Pendidikan Non 

Formal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai terjadinya peningkatan 

hasil kerja, adapun hasiluya sebagai berikut : 

"Adanya peningkatan basil kerja oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau sah-sah saja dilakukan guna menunjang kinerja mereka 
dalam menjalankan tupoksi seperti bisanya. Hal ini berlaku bagi seluruh 
pegawai laiunya". (Selasa, 11 Apri12017). 
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Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Staff PNS Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau ri:J.engenai teijadinya peningkatan basil kerja, 

maka diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

"Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau sekarang ini sudah 
banyak yang berubah khususnya dalam menejalankan pekeijaannya 
terutama semenjak diterapkannya e-disiplin serta adanya pemotongan 
tunjangan apabila kineija pegawai tidak sesuai dengan ketentuan saat ini". 
(Kamis, 13 April 20 17). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sarna peneliti melaknkan wawancara dengan 

Staff PNS Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai teijadinya 

peningkatan basil keija, maka basilnya sebagai berikut : 

"Adanya penerapan e-disiplin dengan menggunakan absensi masuk dan 
pulang keija denganjlnger print, saat ini hampir seluruh OPD termasnk 
pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau telah mengalarni 
perubahan dan tentunya peningkatan basil keija karena disiplin keija para 
pegawai lebih terukur dan tentunya dapat dilihat dari rekapitulasi absensi 
di akhir bulan". (Kamis, 13 April2017). 

Hasil wawancara di alas, peneliti memberikan analisis dari masing-masing 

informan mengenai teijadinya peningkatan basil keija, diperoleh bampir keseluruhan 

informan menyatakan memang ada peningkatan basil keija yang dilaksanakan oleh 

pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Oleb karena itu teijadinya 

peningkatan basil keija yang merupakan cerminan atau potret dari 'kineija pegawai 

dalam upaya meningkatkan basil kerja berdasarkan tugas pokok dim fungsi sesuai 

dengan bidang keija masing-masing. 
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Di mana tupoksi tersebut yang dilatar belakangi oleh beberapa hal diantaranya 

faktor kesadaran diri dari pegawai yang bersangkutan untuk menjalankan tugasnya 

sesuai dengan tupoksi yang ada, karena di dalanmya ada hak dan kewajiban yang 

harus dilaksanakan dan dipenuhi, fuktor kepemimpinan yang mana dengan adanya 

pemimpin yang mampu mengakomodir serta mendorong kinerja pegawai saat ini 

untuk Jebih profesional, maka pegawai yang bekeJja pun akan terdorong dan menjadi 

kepemimpinan pemimpin tersebut sebagai teladan dalam menjalankan pekeJjaan yang 

ada di kantor tersebut. 

Kemudian paradigma pemerintahan yang berubah seiring dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang mana dulunya pemerintah 

adalah organisasi atau sese<irang yang dilayani oleh masyarakat, sekarang pemerintah 

adalah organisasi atau seseorang yang memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Dari ketiga faktor diatas tersebut maka kineJja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau dalam melaksanakan tugas dan fungsi di berbagai bidang pekerjaan 

beJjalan dengan baik sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah di tetapkan 

sebelumnya oleh seluruh uusur yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau. 

Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dan diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

"Mengenai tingkat basil keJja yang dimiliki oleh pegawai di Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau merupakan wujud nyata dari kinerja 
pegawai terutama dalam melaksanakan fungsi pemerintahan dan 
menjalankan kebijakan pemerintah di bidang pendidikan. Di mana jika 
pelaksanaan pendidikan dapat beJjalan dengan lancar dan tepat sasaran 
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maka hal tersebut juga akan berdampak positif baik bagi pegawai 
bersangkutan, dan juga masyarakal Namun jika kineija pegawai dalam 
pe1aksanaan kebijakan pendidikan mengalami penurunan atau rendah 
maka hal tersebut juga akan berdampak negatif, l!ukan hanya bagi 
pegawai tersebut melainkan seluruh unsur yang ada di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau ini. Oleh karena itu dihimbau kepada pegawai 
yang bekeija di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau agar· dapat 
meningkatkan kinerjanya sehingga pelaksanaan kebijakan pendidikan 
nasional yang diberikan pun dapat dirasakan oleh masyarakat 
sepenuhnya". (Senin, 10 April 2017). 

Berdasarkan basil wawancara di atas, dapat dianalisis jawaban dari Informan 

Kunci (Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) yang menyatakan bahwa 

terjadinya peningkatan basil kerja tersebut memang ada. Oleh karena itu, merupakan 

gambaran atau bentuk nyata dari kineija seorang pegawai dalam menjalankan suatu 

pekeJjaan maksudnya. Apabila kinerja pegawai tidak optimal maka hal tersebut dapat 

mengakibatkan pelayanan yang kurang maksimal serta pendangan negatif dari 

masyarakat terhadap fungsi pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau terutama fungsi pelayanan karena sebagaimana 

yang diketahui bersarna bahwa pelayanan pendidikan tersebut harus benar-benar 

terlaksana dengan baik dan tepat sasaran, sehingga rnasyarakat benar-benar 

merasakan basil dari kebijakan penerapan sisitem pendidikan nasional tersebut. 

Disamping itu berdasarkan observasi yang .dilakukan sewaktu penelitian di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan terjadinya peningkatan hasil 

keJja, didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Bahwasannya berkenaan terjadinya peningkatan hasil keJja, memang 
benar adanya karena hal tersebut merupakan wujud nyata dari kineJja 
seorang pegawai dalam menjalankan suatu pekeJjaan terutama bagi 
pegawai yang bekerja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 
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dalam menjalankan fungsi pemerintahan terutamanya fungsi pelayanan, 
pemberdayaan dan pembangunan di bidang pendidikan dan hal ini 
diwujudkan dalam bentuk berbagai bentuk pelayanan yang diberikan 
meliputi pembangunan ruangaan kelas sekolah bam, instalasi 
Iaboratorium sekolah, sosialisasi pendidikan wajib 12 Tahun sesuai 
sistem pendidikan nasional, dan lain sebagainya dan yang perlu digaris 
bawahi, bahwa fungsi pemerintahan yang dijalankan oleh Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau selain bersifat transparan hal itu 
juga dilaksanakan secara profesional oleh pegawai Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau, sehingga masyarakat Kepulauan Riau 
merasakan dampak positif dan dampak nyata dalam penerapan dan 
pelaksaan kebijakan khususnya sistem pendidikan nasional". 

Berdasarkan basil observasi tersebut di atas maka dapat dianalisis berkenaan 

dengan terjadinya peningkatan basil kerja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau tersebut, memang telah terjadi peningkatan basil kerja yang dilakukan oleh 

pegawai dalam hal ini merujuk kepada reformasi birokrasi dan pelayanan publik 

dimana pelayanan berkaitan dengan penerapan kebijakan pemerintah di bidang 

pendidikan dilakukan secara transparan dan profesional, serta mengedepankan prinsip 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih dan juga dalam pemberian 

pelayanan dan tidak berasmnsi kepada profit manajemen semata melainkan sosial 

manajemen. 

c. Pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi. 

Merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan oleh pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kinerjanya sehingga dalam 

menjalankan pekerjaannya mendapatkan respon yang positif atau adanya kepuasan 

dari semua pihak yang berkaitan dengan Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

43288.pdf



63 

maupun masyarakat tersebut sesuai dengan visi dan misi Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

Berikut ini merupakan tanggapan atau jawaban yang diberikan dari basil 

wawancara dengan masing-masing informan mengenai pekerjaan sesuai dengan 

harapan organisasi. Informan pertarna diperoleh dari Sekretaris Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau mengenai pekerjaan sesuai dengan harapan orgauisasi 

sebagai berikut: 

"Semua pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau telah 
menjalankan pekerjaan sesuai dengan harapan orgauisasi di mana mereka 
selalu dalam keadaan siap dan tanggap dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sesuai bidang masing-masing". (Rabu, 05 April 20 17). 

Kemudian hal senada juga di ungkapkan oleh Staff PTT Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepnlauan Riau mengenai pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi hasilnya 

sebagai berikut: 

"Dalam hal tepatnya pekerjaan sesuai dengan visi dan rnisi organisasi ini, 
secara muum pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 
merupakan salah satu ujung tombak dalam pencapaian tujuan organisasi, 
namun secara khusus adalah meningkatnya kemampuan kerja di Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Deugau demikian, dengan adanya 
peningkatan kinerja yang optimal maka basil kerjanya pun akan 
maksimal". (Senin, 17 April 20 17). 

Selain itn berdasarkan wawancara dengan Staff PTT Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau mengenai pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi, adapun 

hasilnya sebagai berikut: 

"Selama bekerja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau ini dan 
telah bekerja sebagaimana tupoksi masing-masing sehingga pelaksanaan 
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pekerjaan dan hasil kerja diharapkan dapat sesuai dengan tujuan 
organisasi tentunya". (Senin, 17 April2017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Staff THL Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai pekerjaan sesuai dengan harapan 

organisasi, maka diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

"Pandangan pegawai secara keseluruhan telah menjalankan pekerjaan 

secara maksimal sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing di Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, sehingga tidak ada persepsi negatif 
satu sam a lain dalam menghasilkan suatu basil kerja". (Senin, 17 April 
2017). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Staff THL Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai pekerjaan sesuai 

dengan harapan organisasi, maka hasilnya sebagai berikut : 

"Hasil pekerjaan di setiap pegawai diharapkan agar sesuai dengan tujuan 

organisasi di mana tempat pegawai tersebut bekerja di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau, sehingga kinerja setiap pegawai dapat dinilai 
oleh atasan atau pimpinan berdasarkan basil kerja bukan berdasarkan 
gugur kewajiban saja". (Senin, 17 Apri12017). 

Uraian di atas, peneliti memberikan interpretasi dari basil wawancara dengan 

masing-masing informan mengenai pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi, 

hasilnya hampir keselnruhan informan menyatakan memang sesnai karena dengan 

pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi, maka hal terse but merupakan bagian dari 

kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepnlanan Riau terutamanya dalam 

menajalankan pekerjaan sesuai bidang pekerjaan masing-masing baik secara teknis 

maupun non teknis. Karena hal tersebut jika pegawai tidak melaksanakan pekerjaan 
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sesuai dengan harapan organisasi maka dikhawatirkan tidak tetjadi sinkronisasi an tara 

atasan dan bawahan. Dampaknya dapat menimbulkan kontlik ketja dan disintegrasi 

organisasi yang akhirnya muncul masalah pada pelayanan yang kurang maksimal 

serta kinetja pegawai menjadi menurun. 

Selain itu pandangan masyarakat terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidik:an 

Provinsi Kepulauan Riau terutama dalam memberikan pelayanan kesehatan menjadi 

negatif hal-hal seperti ini dapat diminimalisir dengan cara melaknkan komunik:asi dan 

koordinasi yang baik: antara atasan dengan bawahan serta antara pegawai dengan 

pegawai yang lain di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Lebih lanjnt 

dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulanan Riau) dan didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Mengenai peketjaan sesuai dengan harapan organisasi sudah menjadi 
kewajiban dan konsekuensi ketja bagi pegawai, oleh sebab itu jika 
pegawai tidak menjalankan pekerjaan sesuai dengan rencana dan tujuan 
yang ditetapkan pada suatu organisasi dalam hal ini Dinas Pendidik:an 
Provinsi Kepulauan Riau, maka basil yang akan didapatkan tentunya 
tidak maksimal. Selain itu pula dapat memberik:an efek yang kurang baik: 
bagi organisasi di Dinas Pendidik:an Provinsi Kepulanan Riau. Sebagai 
pegawai diharapakan memiliki loyalitas terhadap organisasi, kecuali 
harapan organisasi tersebut melenceng dari peraturan perundang­
undangan yang berlaku di republik ini. Maka pegawai berhak memprotes 
atau mempermasalahkan harapan organisasi tersebut, dan satu hal lagi 
bahwasanuya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi 
yaitu beketja secara efisien dan efektif memang merupakan bagian dari 
kinetja pegawai di manapunjuga". (Senin, 10 April2017). 

Berdasarkan basil wawancara di atas, dapat dianalisis jawaban Inforruan 

Kunci (Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kepulanan Riau) yang menyatakan bahwa 

pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi tersebut memang telah sesuai, oleh 
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karena itu merupakan suatu kewajiban atau konsekuensi bagi pegawai dalam 

menjalankan suatu pekerjaan, kecnali di dalam memenuhi harapan organisasi tersebut 

di jumpai pelanggaran-pelanggaran dan mengakibatkan kerugian baik pada pegawai 

yang bersangkutan dan juga masyarakat/pasien, maka pekerjaan tersebut dapat 

diajukan gugatan secara hukum. 

Menjalankan pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi diharapkan dapat 

memberikan kontribnsi bagi peningkatan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau. Khususnya meningkatkan kinerjanya melalui peningkatan 

basil kerja sesuai dengan tujuan organisasi, dan umurnnya tujuan serta rencana 

strategis Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Disamping itu berdasarkan 

observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau berkenaan dengan pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi, bahwasannya 

mengenai pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi, memang benar adanya karena 

hal ini telah merupakan suatu kewajiban dan konsekuesi kerja yang harus di 

laksanakan oleh seluruh pegawat yang beketja di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

Namun apabila di dalam menjalankan pekerjaan tersebut ditemukan 

pelanggaran-pelanggaran yang dinilai dapat menimbulkan dampak secara pidana, 

maka pegawai yang beketja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tersebut 

akan segera melakukan koordinasi secara internal. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

melakukan revisi terhadap pencapaian tujuan organisasi yang ada, karena jika hal 

tersebut terns dibiarkan berlarut-larut maka dikhawatirkan efek yang dihasilkan 
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berupa ancaman hukuman pidana maupun persepsi ketidak-percayaan masyarakat 

terhadap aparatur pemerintah yang bekerja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau. Tentunya hal ini dapat berdampak pada stabilitas keija yang ada di kantor 

tersebut Saat ini di dalam melaksanakan pekeijaan terutama dalam melaksanakan 

rutinitas pekeijaan sehari-hari dapat ter!aksana dan beijalan lancar sesuai dengan 

tujuan dan harapan Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Dari basil observasi tersebut di atas maka dapat digarisbawahi, berkenaan 

dengan pekeijaan sesuai dengan harapan organisasi di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau tersebut, selalu berpedoman terhadap tujuan, rencana strategis dan 

memperhatikan visi, misi dari Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau agar tidak 

menyalahi aturan atau wewenang yang ada, sehingga dapat mengak:J.batkan 

permasalahan yang berdampak negatifbagi pegawai dan juga instansi terkait 

2. Ketepatan 

Ketepatan adalah suatu proses yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 

kineija pegawai dengan cara adanya waktu yang ditetapkan dalam bekeija dan 

ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja. Upaya 

terse but dapat dilihat dari indikator sebagai berikut : 

a. Adanya w:iktu yang di tetapkan dalam bekerja (sistem shift/seve11 to seve11). 

Merupakan suatu hal yang barns dilaksanakan oleh pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kinerjanya dengan menerapkan 

disiplin waktu dalam bekerja sehingga didalam menjalankan tugas dan fungsi dapat 
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beljalan dengan efisien dan efektif. Berdasarkan basil wawancara dengan masing­

masing informan mengenai adanya waktu yang ditetapkan dalam bekeija (sistem 

shift/seven to seven). 

Berikut ini merupakan tanggapan ataujawaban yang diberikan oleh Sekretaris 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai adanya waktu yang di tetapkan 

dalam bekelja ( sistem shift/ seven to seven) didapati basilnya sebagai berikut: 

"Berkaitan dengan persoalan adanya ketepatan waktu dalam menjalankan 
pekerjaan bagi pegawai saya setuju, karena hal itu merupakan bagian dari 
tanggungjawab pegawai yang telah menerima haknya seperti gaji dan 
tunjangan kinelja serta tunjangan jabatan dan tunjangan lainnya, karena 
selama ini opini yang terbentuk adalah pegawai rajin dan tidak rajin sama 
saja penghasilarmya, namun setelah adanya e-disiplin sepertinya ada 
peningkatan kinelja dari segi disiplin waktu kehadiran dan pulang kelja 
pegawai di dinas ini". (Rabu, 05 April2017). 

Kemudian hal senada juga di ungkapkan oleh Kepala Bidang Pendidikan Dasar Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai adanya waktu yang di tetapkan dalam 

bekelja ( sistem shijil seven to seven) hasilnya sebagai berikut: 

"Semna pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau ini 
bekelja sesuai dengan ketentuan waktu jam masuk kelja dan jam pulang 
kelja dimana masuk kelja jam 8 pagi dan pulang jam 4 sore kecuali hari 
jumat pulangjam 3 sore". (Hari Rabu, 21-11-2012). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Menengah dan 

Tinggi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai adanya waktu yang di 

tetapkan dalam bekelja (sistern shift/seven to seven), adaptm hasilnya sebagai berikut: 

"Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tidak ada penerapan 
shift keJja atau pergantian waktu dalam bekelja layaknya pada perusahaan 
swasta karena waktu kelja sudah di tentukan berdasarkan peraturan 
gubernur dan hal tersebut berlaku sama setiap OPD termasuklah di Dinas 
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Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau terkecuali ada beberapa orang 
pegawai yang lembur dan harus menyelesaikan pekerjaan karena di burn 
oleh target waktu pekerjaan tersebut". (Kamis, 06 Apri12017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Kepala Bidang Pendidikan 

Non Formal dan Informal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

adanya waktu yang di tetapkan dalam bekerja ( sistem shift/ seven to seven), maka 

diperoleh hasiluya sebagai berikut : 

"Dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tidak ada 
menggunakan sistem pergantian waktu atau shift kerja dan jumlah jam 
kerja pada hari senin sampai kamis selama 8 jam dan pada hari jumat 
selama 7 jam sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku". 
(Kamis, 06 Apri12017). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau mengenai adanya waktu yang di tetapkan dalam bekerja ( sistem shift/ seven to 

seven), maka hasiluya sebagai berikut: 

"Penggunaan sistem shift/seven to seven kebanyakannya diberlakukan 
pada instansi pemerintahan yang berhubungan langsung dengan 
masyarakat seperti pelayanan kesehatan di rumah sakit dan pelayanan 
administrasi kependudukan di Kelurahan, Kecamatan ataupun Badan 
periizinan terpadu, karena instansi pemerintahan tersebut lebih jelas porsi 
kerja dan waktu kerja dalam menyelesaikan pekerjaaunya sesuai dengan 
capaian target yang Ielah ditentukan dalam standar operasional pelayanan 
(SOP)". (Jumat, 07 April2017). 

Berdasarkan hasil wawancara masing-masing informan di atas, dapat 

dianalisis mengenai adanya waktu yang ditetapkan dalam bekerja (sistem shift/seven 

to seven), hasiluya hampir keseluruhan informan menyatakan memang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai, namun hal tersebut umumnya diberlakukan pada 
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instansi pemerintahan yang bergerak di bidang pelayanan dan berhubungan secara 

langsung dengan masyarakat secara face to face seperti pelayanan kesehatan di 

Puskesmas dan Rumah Sakit. Selain itu pelayanan administrasi kependudukan dan 

perizinan dalam hal ini Kelurahan, Kecamatan, Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil serta Badan Perizianan Terpadu. 

Bidang pelayanan kepada publik tersebut sifatuya berhubungan secara 

langsung dengan masyarakat. Umumnya mempunyai batas waktu sesuai standar 

operasioual pelayanan (SOP) yang telah ditentukan, sehingga penggunaan sistem 

kelja dengan cara sistem shift/ seven to seven lebih tepat digunakan namun dalam hal 

ini Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dalam menentukan waktu yang 

ditetapkan dalam bekelja lebih cenderung menggunakan atau berpedoman kepada 

Peraturan Gubernur tentang waktu bekelja di setiap OPD (organisasi perangkat 

daerah) di Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau yaitu pada hari senin_ sampai 

dengan hari kamis masuk pukul 08.00 Wib dan pulang kelja pukul 16.00 Wib 

sedangkan pada hari Jumat pulang kerja pukull5.00 Wib dan untuk masa atau waktu 

kelja antara 7 jam sampai dengan 8 jam setiap hari kerjanya. 

Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dan didapati basilnya sebagai berikut: 

"Jenis pelayanan Dinas Pendidikau merupakan OPD yang tidak 
bersentuhan langsung dertgan masyarakat layaknya BLUD (Badan 
Layanan Umum Daerah) seperti Rumah Saki!· Umum Daerah ataupun 
PDAM, maka penggunaan sistem shift kelja tidak diberlakukan di dinas 
ini. Namuu jumlah jam kelja ada kesamaan antara 7 jam sampai dengan 8 
jam kelja setiap hari dan dengan adanya ke!etapan waktu yang di 
tentukan maka pegawai tersebut mau tidak man harus menjalaukan 
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pekerjaan tersebut dan hal ini juga berpengaruh kepada disiplin kerja 
mereka sehingga jika pegawai sudah mempwiyai disiplin kerja yang 
tinggi maka kinerja mereka pun akan tinggi juga, namun sebaliknya jika 
pegawai tidak berdisiplin dalam menjalankan pekerjaan maka kinerja 
merekajuga akan rendah". (Senin, 10 April2017). 

Berdasarkan basil wawancara di atas, dapat dianalisis jawaban informan kunci 

(Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) yang menyatakan bahwa adanya 

waktu yang di tetapkan dalam bekerja ( sistem shift/ seven to seven) tersebut memang 

benar adanya. Namun tidak diterapkan di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

karena Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, hal ini dikarenakan tidak 

memberikan pelayanan kepada masyarakat secari langsung layaknya BLUD pada 

umumnya namun secara jumlah jam kerja mempunyai kesamaan dengan sistem shift 

kerja yaitu antara 7 jam kerja sampai dengan 8 jam kerja setiap harinya karena hal 

tersebut merupakan suatu bagian dari penilaian kinerja pegawai dari segi disiplin 

kerja nya dan hal tersebut juga akan melatih dan membiasakan para pegawai untuk 

melakaukan pekerjaan secara disiplin salah satunya adalah dengan adanya ketetapan 

waktu dalam menjalaukan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi pada Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan adanya wak"tu yang di 

tetapkan dalam bekerja (sistem shift/seven to seven) tidak menggunakan sistem shift 

kerja atau pergantian jam kerja antara satu pegawai dengan pegawai lainnya layaknya 

pada BLl.JD seperti Rumah Sakit Umum Daerah dan Perusal1aan Daerah Air Minum 

dinlana pada BLUD tersebut. Pegawai hams berhadapan dan menjalankan fungsi 
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pelayanan secara Iangsung dan berhadapan dengan masyarakat, sedangkan di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau pegawai menjalankan pekezjaan lebih kepada 

secara fungsional non teknis namun secara jumlah jam kerja dan mempunyai batas 

waktu kerja yang dapat dikatakan sama dengan penggunaan sistem shift kerjalseven 

to seven dimana pegawai bekerja selama 7 jam sampai dengan 8 jam setiap hari 

kezjanya 

Hal ini tentunya menjadi bagian dari daftar penilaian kinerja pegawai (DP3 

Pegawai Negeri Sipil) yang mana salah satu isi dari DP3 Pegawai Negeri Sipil 

tersebut adalah mencakup masalah disiplin kerja pegawai dan hal ini sesuai dengan 

adanya ketetapan waktu dalam menjalankan pekeijaan sehari-hari di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Dengan adanya ketetapan waktu dalam 

menajalankan pekerjaan tersebut diharapkan kebijakan pemerintah dalam rangka 

menciptakan masyarakat yang mempunyai standar pendidikan nasional yang 

mumpuni, benar-benar tepa! sasaran dan masyarakat tersebut juga dapat merasakan 

manfaat dari kebijakan pemerintah tersebut secara langsung. 

Tentunya tidak terlalu sulit dan memakan waktu serta biaya yang cukup besar 

karena jika ketepatan waktu tersebut dilaksanakan secara efisien dan efektif, maka 

dampak yang ditimbulkan adalah kebijakan tersebut dapat berjalan dengan Iancar dan 

masyarakat akan berasumsi bahwa kebijakan yang dibuat untuk membantu 

masyarakat agar tidak apatis (tidak peduli) dengan semua kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah baik pusat maupun daerah terutama dalam pelaksanaan kebijakan di 

bidang pendidikan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 
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Dari basil observasi tersebut diatas maka dapat dianalisis berkenaan dengan 

adanya waktu yang ditetapkan dalam bekerja (sistem shift/seven to seven) di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tersebut, memang secara prakteknya di 

lapangan tidak ada pergantian jam waktu kerja oleh pegawai satu dengan pegawai 

lainnya layaknya di perusabaan swasta ataupun di instansi pemerintal1an yang 

berhubungan secara langsung dengan masyarakat, seperti di BLUD dalam hal ini 

RSUD dan PDAM namun dari segi jumlal! waktu kerja memang tidak dipungkiri 

sistem seven to seven jam kerja antara 7 jam sampai dengan 8 jam kerja setiap hari 

kerjanya memang ada dan diberlaknkan sesuai dengan peraturan guberuut Provinsi 

Kepulauan Riau tentang jam masuk dan pulang kerja di seluruh OPD pemerintahan 

provinsi Kepulauan Riau termasuklal! di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

b. Ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja. 

Merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan oleh pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kinerjanya dengan 

menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja sesuai dengan tugas pokok 

dan fungsi masing-masing agar tidak terjadi kesalabpahaman dalam bekerja di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. ·Berdasarkan basil wawancara dengan masing­

masing informan mengenai ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana 

kantor dalam bekerja di dapati hasilnya sebagai berikut: 

Tanggapan atau jawaban yang diberikan oleh Kepala Sub Bidang Pendidikan 

Dasar SD dan SMP Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai ketepatan 
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dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja didapati basilnya 

sebagai berikut : 

"Adanya penggunaan sarana dan prasarana yang ada di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau ini sudab maksimal oleh masing-masing 
pegawai sesuai tupoksinya diantaranya meisn fotocopy, computer, laptop 
mesin scanner, Mesin fax dan printer dan penggunaan peralatan tersebut 
diperuntnkkan guna memperlancar pegawai dalam menjalankan pekerjaan 
yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau". (Selasa, II 
April2017). 

Kemudian hal senada juga di nngkapkan oleh Kepala Sub Bidang Pendidikan 

Menengah SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja basilnya 

sebagai berikut: 

"Selama ini penggunaan peralatan sarana dan prasarana kantor yang ada 
di dinas ini sudab terlaksana dengan sebaik mnngkin, hal ini dapat dilihat 
dari pemanfaatan mobil dinas, motor dinas dan peralatan kantor lainnya 
seperti computer, printer sesuai dengan peruntukannya pada bidang kerja 
masing-masing". (Selasa, 11 Apri12017). · 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bidang Pendidikan Non 

Formal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai ketepatan dalam 

menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekeJja, adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

"Adanya penggunaan fasilitas sarana dan prasarana kantor di dinas ini 
sudab cukup maksimal lab baik dari pemanfaatan ruang yang minimalis 
namun tertata dengan rapi dan nyaman kemudian fasilitas penunjang 
lainnya seperti peralatan elektronik sudah mumpuni dalam mendukung 
kinerja pegawai dalam menjalankan pekeJjaan seperti ruangan ber AC, 
ada televisi, dan peralatan lainnya". (Selasa, II Apri12017). 
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Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Staff PNS Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai ketepatan dalam menggnnakan sarana 

dan prasarana kantor dalam bekerja, maka diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

. "Penggunaan sarana dan prasarana kantor sesuai dengan kebutuban 
karena kita sadar dan tabu prinsip penyelenggaraan efisiensi dan 
efektifitas termasuklah dalam penggunaan peralatan kantor dimana kita 
juga melakukan pemelibaraan dengan melakukan service pada peralatan 
kantor yang rusak namun bias diperbaiki dan melakukan pengadaan 
barang baru apabila peralatan kantor tersebut sudah dalam kondisi tidak 
layak digunakan kembali". (Kamis, I 3 April 20 17). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Staff PNS Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai ketepatan dalam 

menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja, maka hasilnya sebagai 

berikut: 

"Saat ini fasilitas di disdik ini sudab mengalami kemajnan dan 
penggunaan sarana dan prasarana nya pun sudah membaik dari tahun­
tahun sebelumnya sehingga pegawai dalam menjalankan pekerjaannya 
pun dapat ditunjang dengan maksimal dengan tersedianya sarana wifi 
internet dengan kecepatan yang tinggi sebingga mempermudab dan 
mempercepat akses pekerjaan terutamanya dalam pengiriman email dan 
data secara elektronik tentunya". (Kamis, 13 April201 7). 

Hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, dapat dianalisis mengenai 

ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekeija basilnya 

hampir keseluruhan informan menyatakan memang sudab tepat hal tersebut dapat 

dilihat dari berbagai fasilitas sarana dan prasarana yang ada mulai dari ruangan yang 

dilengkapi dengan Air Conditioner (AC), letak dan posisi ruangan masing-masing 

bidang yang minimalis namun rapi dan nyaman untuk setiap pegawai bekeija selain 

itu fasilitas peralatan kantor seperti mesin fotocopy, scanner, computer, dan laptop, 
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jaringan internet wifi dengan kecepatan tinggi disetiap bidang dan sekretariat Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau kelengkapan dan kondisinya dalam keadaan 

baik. 

Selain itu penggunaan kendaraan bermotor seperti mobil, motor dinas telah 

disesuaikan berdasarkan jabatan. Dan apabila ada sarana dan prasarana kantor atau 

peralatan kantor yang rusak, dapat diperbaiki atau dilakukan service perbaikan secara 

berkala. Narnun apabila sarana dan prasarana kantor tersebut tidak dapat digunakan 

atau diperbaiki, maka akan dilakukan pengajuan pengadaan barang dan jasa eli tahun 

anggaran berikutnya. Hal ini dilakukan guna menunjang kinerja Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau agar berjalan dengan efisien dan efektif. 

Disarnping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dan didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Mengenai hal penggunaan sarana dan prasarana secara tepat 
penggunaannya memang diperlukan dan merupakan bagian dari penilaian 
kinerja. Di mana bal1wa ketepatan dalam menggunakan sarana dan 
prasarana kantor dalarn bekerja akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau. Jika sarana dan prasarana kantor tidak dioptimalkan 
dalam penggnnaannya maka akan berdarnpak pada hasil pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh pegawai di dinas ini dan itu akan menjadikan salah satu 
penilaian kinerja pegawai dalarn menjalankan pekerjaannya sehari-hari". 
(Senin, 10 April2017). 

Selanjutnya jawaban Informan Kunci (Kepala Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau) dapat dianalisis bahwa: ketepatan dalam menggunakan sarana dan 

prasarana kantor dalam bekerja tersebut memang benar adanya. Karena hal tersebut 

merupakan bagian dari penilaian kinerja pegawai, Di mana jika penggunaan sarana 
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dan prasarana kantor yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tidak 

optimal, maka kualitas basil pekerjaan dilakukan oleh pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulanan Riau tersebut pun tidak akan maksimal dan tentunya akan 

menganggu stabilitas kerja pada pegawai yang ada disetiap bidang atau sekretariat di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Namun dalam prakteknya, penggunaan 

peralatan kantor serta sarana dan prasarana kantor di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau dapat dikatakan telah dilaksanakan dengan efisien dan efektif sesuai 

dengan peruntukkaunya masing-rnasing. 

Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berlcenaan dengan ketepatan dalam 

menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja, didapati hasilnya 

bahwasaunya mengenai ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor 

dalam bekerja, memang benar adanya hal ini disebabkan dengan pemanfaatan sarana 

dan prasarana kantor yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau yang 

lebih efisien dan efektif tentunya akan berdampak positif pada pelaksanaan pekerjaan 

yang dilaknkan pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau sehingga hasil 

kerja dari para pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tersebut benar­

benar terlaksana dengan baik dan benar dan bukan merupakan suatu gugur kewajiban 

semata. 

Dari hasil observasi tersebut di atas, maka dapat dianalisis berkenaan dengan 

ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulanan Riau tersebut mernang benar adanya dan hal tersebut 
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akan berdampak positif terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh setiap 

pegawai baik di bidang maupun di sekretariat Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau. 

3. Inisiatif 

Inisiatif adalah Suatu proses yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 

kinerja pegawai dengan cara memiliki kemampuan dalam mencari altematif tata kerja 

lain yang memungkinkan pekerjaan dapat di selesaikan lebih cepat dan mempunyai 

kemauan kerja yang keras tanpa paksaaan/tekanan dari pimpinan dalam menjalankan 

pekerjaan di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Upaya terse but dapat dilihat 

dari indikator sebagai berikut : 

a. Kemampuan pegawai dalam mencari alternatif tata kerja lain yang 

memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan Iebih cepat. 

Merupakan suatu hal yang harus dilaksanakan oleh pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kinerjanya dengan 

cara mencari altematif tata kerja lain yang memungkinkan pekerjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan masing-masing informan mengenai kemampuan pegawai 

dalarn mencari altematif tata kerja lain yang memungkinkan pekerjalin dapat 

diselesaikan lebih cepat. Diawali dari basil pemyataan yang diberikan oleh Sekretaris 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau hasilnya sebagai beriknt : 

"Terns terang saya katakan bahwasannya, di dalarn menjalankan 
pekerjaan pegawai disetiap bidang atau sekretariat mereka masing-masing 
mempunyai tugas dan fungsi masing-masing sehingga dalam mencari 
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alternatif lain hal itu tidak dimunSkmkan karena menyangkut dengan 
tugas dan fungsi yang telah diatur dalam peraturan gubemur''. (Rabu, 05 
April2017). 

Kemudian hal senada juga di ungkapkan oleh Staff PTT Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau mengenai kemampuan pegawai dalam mencari altematif tata kelja 

lain yang memungkinkan pekeijaan dapat diselesaikan Iebih cepat hasilnya sebagai 

berikut: 

"Menyelesaikan pekeijaan tepat waktu dan lebih cepat saat ini belum bisa 
dilakukan oleh sebagian pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau, karena mereka mempunyai bagian kelja masing-masing 
dan jika ada salah satu pihak mengeijakan pekerjaan pihak lain maka 
selain dikhawatirkan akan menimbulkan konflik internal hal itu juga 
dikhawatirkan akan membuat pekeljaan menjadi menumpuk di satu 
bidang tertentu". (Senin, 17 April2017). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Staff PTT Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau mengenai kemampuan pegawai dalam mencari altematif tata keija 

lain yang memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, adapun hasilnya 

sebagai berikut : 

"Dalam mencari altematif tata keija lain di dinas pendidikan ini sangat 
riskan, karena jika salah dalam menjalankan pekerjaan yang semestinya 
tidak dikerjakan oleh bidang tertentu akan berdampak pada kinelja 
pegawai itu sendiri. Oleh karena itu tupoksi hams benar-benar di lakukan 
dengan sebenar-benarnya". (Senin, 17 April2017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Staff THL Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai kemampuan pegawai dalam mencari 

altematif tata keija Jain yang memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan lebih 

cepat, maka diperoleh hasilnya sebagai berikut : 
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"Berkenaan dengan kemampuan pegawai dalam mencari altematif tata 
keija lain yang memungkinkan pekeijaan dapat diselesaikan lebih cepat 
memang penting namun hal itu sebaiknya tidak dilakukan di dinas 
pendidikan apalagi menyangkut dengan masalah anggaran karena 
anggaran satu bidang dengan bidang lainnya berbeda". (Senin, 17 April 
2017). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Staff THL Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai kemampuan 

pegawai dalam mencari alternatif tata keija lain yang memungkinkan pekeijaan dapat 

diselesaikan lebih cepat, maka hasilnya sebagai berikut : 

"Belum ada pegawai antara satu bidang dengan bidang lainnya yang 
melakukan atau mencari alternatif tata keija lain dalam menjalankan 
pekerjaan masing-masing. Hal ini dikarenakan beltun tumbuhnya inovasi 
pengembangan keija di setiap pegawai. Bahkan Iebih banyak berperilaku 
preventif mencegah terjadinya disharmonisasi dalam bekeija di masing­
masiug bidang''. (Senin, 17 April2017). 

Peneliti dapat menganalisis dari hasil wawancara dengan masiug-masing 

informan mengenai kemampuan pegawai dalam mencari alternatif tata keija lain yang 

memungkiukan pekeijaan dapat diselesaikan lebih cepat hasilnya, hampir 

keselurnhan informan menyatakan tidak ada pegawai antara satu bidang dengan 

bidang lainnya yang mampu mencari alternatif tata keija lain yang memungkiukan 

pekeijaan dapat diselesaikan Iebih cepat. Selaiu dikhawatirkan te!jadinya 

ketidakharmonisan hubungan keija serta penyalahgunaan wewenang, juga 

dikhawatirkan akan menirnbulkan konflik internal organisasi yang disebabkan oleh 

adanya indikasi kecemburuan sosial akibat pekeijaan rekan sejawat yang dikerjakan 

oleh salal1 satu pihak tanpa pemberitahuan sebelmnnya. Hal itu semua akan 
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berdampak negatifbagi keberlangsungan organisasi dalam mencapai tujnan serta visi 

dan misi dari Dinas Pendidikan Provinsi Kepulanan Riau. 

Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dan didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Berkenaan dengan kemampuan pegawai dalam mencari altematif tata 
kerja lain yang memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, 
hal itu sebenamya bisa saja dilakukan namun disebabkan ada beberapa 
hal yang bersifat teknis yang harus dilakukari oleh sebagian besar 
pegawai pada bidang tertentu maka hal itu dikhawatirkan akan 
menimbulkan masalah atau dampak negatif bagi operasional dinas 
pendidikan ini dan hal itu lah yang menyebabkan mencari altematif tata 
kerja lain tidak di mungkinkan dilakukan di sini". (Senin, 10 April2017). 

Jawaban lnforman Kunci (Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau) dapat dianalisis bahwa kemampuan pegawai dalam mencari altematiftata kerja 

lain yang memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan Iebih cepat tersebut memang 

belum bisa dilakukan. Hal ini disebabkan beberapa hal diantaranya adanya 

kekhawatiran terjadinya kesalahpahaman antar pegawai bidang pelayanan disebabkan 

adanya campur tangan salah satu pihak yang mengerjakan pekerjaan pihak lain tanpa 

memberi tahu terlebih dahulu sehingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

lainnya. Selain itu adanya kekhawatiran terjadinya penyalahgunaan wewenang serta 

tumpang tindihnya pekerjaan yang dilakukan tanpa mernperhatikan atau bertanya 

terlebih dahulu rnengenaijenis pekerjaan yang akan dilaksanakan hal-hal itu lah yang 

menyebabkan pegawai antara satu bidang dengan bidang lainnya tidak mau 

mengambil resiko di dalam bekerja dengan mencari altematif tata kerja lain tersebut. 
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Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan kemampuan pegawai 

dalam mencari alternatif lata kerja lain yang memungkinkan pekerjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat, didapati hasilnya, bahwasannya mengenai kemampuan 

pegawai dalam mencari altematif tala kerja lain yang memungkinkan pekerjaan dapat 

· diselesaikan Jebih cepat, memang belum bisa dilaksanakan oleh sebagian besar 

pegaw.ai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Selain hal itu disebabkan oleh 

karena adanya kekhawatiran terjadinya kesalahan secara teknis apalagi menyangkut 

anggaran pada bidang tertentu, karena berdampak pada pertanggungjawaban yang 

sewaktu-waktu dapat dilakukan audit hal itu juga menyebabkan adanya konflik 

internal akibat kecemburuan sosial dalam bekerja karena adanya pihak yang tidak 

menghargai atau meminta izin terlebih dahulu sebelwn menjalankan pekerjaan yang 

dilakukan oleh rekan sejawat di bidang tertentu di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

Dari hasil observasi tersebut diatas maka dapat dianalisis berkenaan dengan 

kemampuan pegawai dalam mencari altematif tala kerja lain yang memungkinkan 

pekeijaan dapat diselesaikan Iebih cepat di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau tersebut memang belwn dapat dilakukan secara optimal selain disebabkan 

adanya kode etik dalam bekeija serta masing-masing pegawai harus menjalaukan 

tugas dan fungsinya masing-masing hal tersebut juga terganjal adanya kekhawatiran 

terjadinya kesalahau secara teknis serta kekhawatiran adanya disintegrasi organisasi 
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akibat konflik antar pegawai eli Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Rian berkenaan 

dengan adanya pihak yang mengambil alternatif tata kerja lain terse but 

b. Mempunyai kemauan kerja yang keras tanpa paksaan!tekanan dari 

pimpinan. 

Merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kinerjanya dengan rasa ikhlas 

dan tanpa paksaan atau tekauan dari pimpinan sehingga pekerjaan yang dilakukan 

pun akan terasa menyenangkan dan teutunya tercapai tujuan dan sasaran organisasi 

secara efisien dan efektif. Hasil wawancara dJlakukan di setiap masing-masing 

informan mengenai mempunyai kemauan kerja yang keras tanpa paksaan!tekanan 

dari pimpinan .. 

Berikut ini merupakan tanggapan atau jawaban yang diberikan oleh Sekretaris 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai mempunyai kemauan kerja 

yang keras tanpa paksaan! tekanan dari pimpinan didapati hasilnya sebagai berikut : 

"Kemauan kerja yang kerns tanpa paksaan!tekanan dari pimpinan 
merupakan bagian dari kinerja pegawai. Ka.rena jika pegawai mempunyai 
kemauan kerja dan tanpa paksaan dari pimpinan secara terns menerus 
maka kineija pegawai yang ada akan rneningkat dan sebalikuya jika 
pegawai tersebut terlalu dipaksa dan ditekan di dalam rnenjalankan 
pekerjaan inaka pegawai tersebut, berdampak pada rnenurunnya kineija". 
(Rabu, 05 April2017). 

Kernudian hal senada juga di ungkapkan cileh Kepala Bidang Pendidikan Dasar Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau rnengenai rnernpunyai kernauan keija yang 

keras tanpa paksaanl tekanan dari pimpinan hasilnya sebagai berikut: 
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"Sepengetahuan pegawai dalam melaksanakan pekeijaan ini sudah bisa 
dikatakan beijalan dengan baik, karena mereka mempunyai kemauan 
keija yang keras serta tidak ada paksaan dari pimpinan yang bersifat 
memaksa sehingga mereka di dalam bekeija selalu on time lah". (Kamis, 
06 April 20 17). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Menengah dan 

Tinggi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai mempunyai kemauan 

keija yang keras tanpa paksaan/ tekanan dari pimpinan, adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

"Sifat pegawai untuk mau bekeija kerns tanpa ada paksaan/tekauan dari 
pimpinan akan berdampak pada kineija pegawai di dinas ini. Khususnya 
bidang pendidikan menengah dan tinggi yang mana pegawai merasa di 
berikan kesempatan untuk mengembangkan potensi diri dan kemampuan 
mereka dalam bekeija". (Kamis, 06 April2017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Kepala Bidang Pendidikan 

Non Formal dan Informal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

mempunyai kemauan keija yang keras tanpa paksaan/ tekanan dari pimpinan, maka 

diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

"Pandangan tersebut memang perlu dilakukan oleh seluruh pegawai yang 
bekerja di Disdik Provinsi Kepulauan Riau, sehingga pegawai yang 
bersangkutan terutama dalam mengeijakan pekeijaan berkaitan dengan 

. bidang pendidikan non formal dan informal dapat beijalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan dan rencana yang di harapkan". (Kamis, 06 April 
2017). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dmas Pendidika11 Provinsi Kepulauan 

Riau mengenai mempunyai kemauan keija yang keras tanpa paksaanl tekanan dari 

pimpinan, maka hasilnya sebagai berikut : 
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"Pegawai mempunyai kemauan kerja keras tanpa paksaan/tekanan dari 
pimpinan tersebut memang merupakan bagian dari kinerja pegawai, 
karena dengan hal tersebut maka pegawai dapat mengeksplorasi 
kemampuan mereka sehingga mereka dapat berinovasi dan juga berkreasi 
dalam menjalankan pekerjaan di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 
Riau". (Jumat, 07 April2017). 

Hasil wawancara dengan masing-masing informan mengenai mempunyai 

kemauan kerja yang keras tanpa paksaan!tekanan dari pimpinan, dapat dianalisa 

bahwa: hasilnya hampir keseluruban informan menyatakan ada kemauan kerja keras 

tanpa paksaan!tekanan dari pimpinan pada pegawai bidang pelayanan Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Karena pegawai yang bekerja sudah 

meujalankan pekerjaan berdasarkan kemauan kerja keras tanpa paksaan!tekanan dari 

pimpinan, sehingga di dalam proses menjalankan pekeijaan terntama dalam 

menjalankan pekerjaan yang ada dapat berjalan efisien dan efektif sesuai dengan 

rencana dan tnjuan yang telah di tetapkan sebelumnya 

Adanya kernauan keija keras tanpa paksaan!tekanan dari pimpinan 

dikarenakan adanya koordinasi yang baik antara atasan dan bawahan terntama atasan 

di dalarn memberikan beban keija kepada pegawai sesuai dengan bidang dan proporsi 

masing-rnasing pegawai dan hal ini akan meringankan beban keija masing-masing 

pegawai serta pegawai merasa di hargai baik basil kerjannya rnaupun keberadaannya 

sehingga pegawa1 tersebut di dalarn menjalankan pekerjaaan tidak menggnnakan 

prinsip gugur kewajiban atau bekeija separuh hati yang mana di khawatirkan akan 

rnenghambat jalannya proses menjalankan pekerjaan di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. 
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Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauau Riau) dan didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Adanya persetujuau pimpinan tentang adanya pegawai yang mempunyai 
kemauan kerja yang keras tanpa paksaan/tekanan. Karena selama ini 
pimpinan hanya me~alankan dan mengintruksikan pegawai yang ada 
bekerja sesuai dengan tupoksi dan aturan yang ada. Dapat dimaklumi, 
bal1wa sekarang zaman sudah berkembang pola pikir pegawai pun juga 
ikut berkembang dalam arti pegawai yang ada dituntut untuk menjalankan 
fungsi pemerintahan yang baik dan bersih. Serta mengikuti paradigma 

· pemerintahan yang barn dalam memberikan pelayanan publik. Mereka 
tidak perlu dipaksa atau di intervensi secara berkelanjutan, karena mereka 
sudah paham dan mengerti tupoksi mereka masing-masing dan jika tidak 
menjalankan tupoksi yang ada dengan baik maka hal tersebut akan 
berdampak negatif bukan hanya bagi organisasi di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau ini melainkan juga bagi oknum pegawai yang 
bersaugkutan saya kira seperti itu". (Senin, 10 April2017). 

Selanjutnya peneliti menganalisis jawaban Informan Kunci (Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) yang menyatakan ballwa memang pegawai 

Dinas Pendidikau Provinsi Kepulauan Riau mempunyai kemauan kerja yang keras 

tanpa paksaan/tekauau dari pimpinan memang benar adanya karena hal teisebut 

merupakan bagian dari kinerja kareua pegawai yang bekerja di Dinas Pendidikau 

Provinsi Kepulauan Riau terutama dalam proses menjalaukan pekerjaau sesuai 

dengan bidaug kerja dau tugas serta fungsinya dapat berjalau dengau efisien dau 

efektif, karena pegawai diharapkan di dalam menjalankau pekerjaarmya tidak sekedar 

gugur kewajibau melainkan benar-benar dari kemauau pribadi serta di dorong dengau 

adauya penituran untuk menjalankau tugas pokok dan fungsi sebagai seorang 

pegawai karena pegawai tersebut sadar akau hak dan kewajibarmya sebagai aparatur 

pemerintah yang menjalankau fungsi pemerintahan secara masksimal. 
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Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan mempunyai kemauan 

kerja yang keras tanpa paksaan/ tekanan dari pimpinan, didapati hasilnya 

bahwasaunya mengenai mempunyai kemauan kerja yang keras tanpa paksaanltekanan 

dari pimpinan, ternyata mernpakan bagian dari kineija pegawai di Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau terntama dalam memberikan pelayanan kepada publik yang 

berhak menerimanya. Karena dengan adanya pegawai yang mempunyai kemauan 

kerja yang keras tanpa paksaan/tekanan dari pimpinan maka pegawai yang 

bersangkutan akan lebih fleksibel dan tentunya bekerja secara efisien dan efektif 

ketimbang pegawai yang bekeija di bawah tekanan atau paksaaan dari seorang 

pimpinan yang cenderung mempengarubi kineija pegawai kearah yang lebih negatif 

dan bersifat sementara dalam arti pegawai akan bekerja jika mereka diawasi oleh 

pimpinan dan mereka tidak bekeija dengan optimal apabila pimpinan tidak ada di 

tempat, namun untuk pegawai yang bekeija Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau inilkhnsnsnya pada bidang pelayanan rata-rata mereka semua dapat menjalankan 

tngasnya sesuai dengan bidang keija masing-masing sehingga proses pelayanan 

terhadap masyarakat dapat berjalan dengan Jancar dan sebagaimana mestinya 

terutama dalam menjalankan pekeijaan sesuai bidang kerja masing-masing. 

Dari hasil observasi tersebut diatas maka dapat dianalisis berkenaan dengan. 

mempunyai kemauan keija yang keras tanpa paksaan/ tekanan dari pimpinan di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau memang merupakan bagian dari kineija 

pegawai dimana jika ada fleksibelitas dalam hal pengeijaan pelayanan publik yang 
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berdampak positif, pegawai yang bersangkutan dan juga instansi texkait maka hal itu 

tentu saja akan memberikan rasa percaya diri bagi pegawai sehingga pegawai tersebut 

dapat meningkatkan kinerjanya sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing dan 

tanpa adanya rasa gugur kewajiban dalam menjalan pekeljaan sehari-hari. 

4. Kemampuan 

Kemampuan adalah suatu proses yang dilaksanakan dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai melalui tingkat kecakapan pegawai dan tingk:at 

kemampuan menyelesaikan masalah dalam menjalankan peketjaan sesuai dengan 

tugas dan fungsi pada bidang atau sekretariat di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. Upaya tersebut dapat dilihat dari indikator sebagai berikut: 

a. Tingkat kecakapan pegawai dalam menjalankan pekerjaan di setiap bidang 

kerja. 

Merupakan suatu hal yang hams dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau da1am rangk:a meningk:atkan kinetjanya dengan 

meningk:atkan kecakapan da1am bekerja sehingga peketjaan yang dilaknkan pun akan 

terasa menyenangkan dan tentunya tercapai tujuan dan sasaran orgauisasi secara 

efisien dan efektif. Berdasarkan basil wawancara dengan masing-masing informan 

mengenai mempunyai tingk:at kecakapan pegawai dalam menjalankan pekerjaan di . 

setiap bidang ketja di dapati hasilnya yang merupakan tanggapan atau jawaban 

diberikan oleh Kepala Sub Bidang Pendidikan Dasar SD dan SMP Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau mengenai tingkat kecakapan pegawai dalam menjalankan 

peketjaan di setiap bidang ketja didapati hasilnya sebagai berikut : 
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"Berkaitan dengan hal ini, tentu saja penting dan bisa merupakan bagian 
dari kinerja pegawai terutama dalam menjalankan pekerjaan sesuai 
dengan bidang masing-masing,karena dengan adanya dukungan dari 
pegawai yang cakap maka pekerjaan pun akan lebih cepat terselesaikan 
sehingga tidak terjadi penumpukan pekerjaan". (Selasa, 11 April2017). 

Kemudian hal senada juga di ungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Pendidikan 

Menengah SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

tingkat kecakapan pegawai dalam menjalankan pekerjaan di setiap bidang kerja 

hasilnya sebagai berikut: 

"Tingkat kecakapan pegawai di diuas pendidikan ini memang sangat di 
perlukan oleh semua pegawai yang ada terutama dalam menangani 
masalah pekerjaan yang bersifat teknis disetiap bidang kerja karena jika 
pegawai tidak cakap maka akan menimbulkan masalah dan berdampak 
padakinerja mereka sendiri". (Selasa, 11 April 2017). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bidang Pendidikan Non 

Formal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai tingkat kecakapan 

pegawai dalam menjalankan pekerjaan di setiap bidang kerja, adapun hasilnya 

sebagai berikut : 

"Pegawai di setiap bidang Disdik Kepulauan Riau ini sudah cakap dalam 
menajalankan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing, 
sehingga pekerjaan dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat dan tidak 
ada penundaan dalam melaksanakan pekerjaan tersebut". (Selasa, 11 
April2017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Staff PNS Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai tingkat kecakapan pegawai dalam 

menjalankan pekerjaan di setiap bidang kerja, maka diperoleh hasilnya sebagai 

berikut: 
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"Adanya pegawai yang cakap maim kinelja mereka pun akan Iebih baik 
dan optimal namun jika pegawai tidak cal<:ap maka kinelja mereka pun 
akan menurun, apalagi ini masalah pelayanan publik tentunya sangat 
sensitif sehingga diperlukan adanya kecakapan pegawailah dalam 
menangani masalah ini dengan baik". (Kamis, 13 April 20 17). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Staff PNS Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai tingkat kecakapan 

pegawai dalam menjalaukan pekeljaan di setiap bidang kelja, mal<:a hasilnya sebagai 

berikut: 

"Dengan tingkat kecakapan pegawai yang dimiliki oleh pegawai yang 
bekerja di bidang pelayanan tersebut maka pelayanan publik akan Iebih 
mudah dan tepat sasaran karena pegawai cal<:ap menanggapi isu yang 
berkembang serta mengurangi kesalahan dalam proses pelayanan publik 
di Disdik Kepri ini". (Kamis, 13 April2017). 

Selanjutuya dapat dianalisis dari hasil wawancara dengan masing-masing 

informan mengenai tingkat kecakapan pegawai dalam menjalaukan pekeljaan di 

setiap bidang kelja hasilnya hampir keseluruhan informan menyatakan pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulanan Riau memiliki tingkat kecakapan yang baik, karena 

pegawai yang bekerja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau pada umumnya 

mempunyai atau memi1iki tingkat kecakapan yang baik di dalam menjalaukan 

pekeljaan terutama dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsi 

pada bidang pekeljaan yang ada. 

Pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, jika tidak didukung 

dengan pegawai yang ce1:atan dan memiliki kecakapan, baik kecakapan didalam 

melakukan komunikasi anatar sesama pegawai atau pegawai dengan pimpinan, maka 

tidak mustahil pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan akan mengalami kendala yang 
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mampu mengganggu slabilitas organisasi di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau, namun jika pegawai mempunyai tingkat kecakapan yang baik dalam segala 

bidang tentunya yang berdampak positif maka hal tersebut juga akan membuat 

kinerja pegawai dalam menjalankan pekerjaan di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana dan tujuan yang ada 

sebelmrmya. 

Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dan didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Tingkat kecakapan pegawai sangat di perlukan karena hal tersebut bisa 
di jadikan penilaian kinerja seorang pegawai apakah pegawai tersebut 
mampu dalam menjalankan aktivitas pekerjaannya sesuai dengan bidang 
kerjanya alau justru pegawai tersebut mengalami permasalahan dengan 
bidang kerjanya saat ini alan dengan kala lain sebagai tolok ukur dari 
kenerja pegawai yang bersangkutan, kecakapan disini memiliki beberpa 
pengertian mulai dari kecakapan berkomunikasi/interaksi, kecakapan 
menjalankan tupoksi masing-masing pegawai dan kecakapan lainnya 
yang berujung kepada tindakan yang positif sehingga pegawai Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau sebagai oojek mampu menjalankan 
amanah pekerjaan yang di berikan". (Senin, I 0 April 20 17). 

Selanjutnya dapat dianalisis jawaban lnforman Kunci (Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau yang menyatakan bahwa memang pegawai 

bidang pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Kola Tanjungpinang mengenai tingkat 

kecakapan pegawai dalam menjalankan pekerjaan di setiap bidang kerja benar 

adanya, karena hal tersebut merupakan bagian dari kinerja karena pegawai yang 

bekerja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau rata-rata telah mempunyai 

kecakapan di dalam menjalankan pekerjaan dan juga berkomunikasi atau berinteraksi 

baik sesame pegawai maupun pegawai deugan pimpinan sebagai objek dari 
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pelaksanaan tugas dan fungsi yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan tingk:at kecakapan pegawai 

dalam menjalankan pekeJjaan di setiap bidang keJja, didapati hasilnya, bahwasannya 

mengenai tingk:at kecakapan pegawai dalam menjalankan pekerjaan di setiap bidang 

kerja memang merupakan bagian dari kineJja pegawai hal ini di karenakan pegawai 

di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dapat dikatakan mempunyai kecakapan 

yang baik mulai dari kecakapan melakukan komunikasi atau interaksi sebagai salah 

satu faktor penunjang dalam menjalankan pekeijaan, karena pekerjaan melayani 

publik tersebut berhubungan langsung dengan individu atau sekelompok orang 

Selain itu kecakapan pegawai di Dinas Peudidikan Provinsi Kepulauan Riau 

dalam menggunakan sarana dan prasaraua pendukung lainnya seperti komputer, 

peralatan tulis kantor dan peralatan yang menunjang pelayanan administratif lainnya, 

karena jika pegawai telah memiliki kecakapan baik secara internal maupun ekstemal 

maka hal tersebut juga akan berdampak pada kinerja mereka masing-masing atau 

dengan kata lain dengan adanya dukungan pegawai yang cekap dalam menjalankan 

suatu pekerjaan maka pekerjaan tersebnt dapat di kerjakan dengan cepat dan tepat dan 

sebaliknya jika pegawai yang bekerja tidak mempunyai kecakapan/tidak celcip inaka 

pekeJjaan yang di keijakan kurang maksimal dan cenderimg mengalami kesalahan 

baik secara teknis maupun non teknis. 

Dari basil observasi tersebut diatas maka dapat dianalisis berkenaan dengan 

tingk:at kecakapan pegawai dalam menjalankan pekerjaan di setiap bidang keija di 
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Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tersebut memang merupakan bagian dari 

kinerja pegawai karena dengan kecakapan pegawai yang bersangkutan maka 

pelayanan dapat berjalan dengan efisien dan efektif dimana kecakapan dalam arti baik 

secara teknis maupun non teknis dalam menjalankan pekeljaan sesnai dengan togas 

pokok dan fungsi rnasing-masing pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau. 

b. Tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan 

efektif. 

Merupakan suatu hal yang hams dimiliki oleh pegawai bidang Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kinerjanya dengan 

meningkatkan kemampuan pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga pekerjaan yang dilakukan pun akan terasa 

menyenangkan dan tentunya tercapai tujuan dan sasaran organisasi secara efisien dan 

efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan masing-masing informan mengenai 

mempunyai tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan 

efektif. 

Berikut ini merupakan tanggapan atau jawaban yang diberikan oleh Sekretaris 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai tingkat kemampuan pegawai 

rnenyelesaikan pekerjaan secara efisien dan efektif didapati hasilnya sebagai berikut : 

"Menurut saya pegawai di setiap bidang di dinas ini rata-rata bisa 
dikatakan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan di 
masing-masing bidang keijanya karena mereka sudah terbiasa dengan 
pekerjaan tersebut". (Rabu, 05 April 20 17). 
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Kemudian hal senada juga diungkapkan oleh Staff PIT Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau mengenai tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan 

secara efisien dan efektifhasilnya sebagai berikut: 

"Mengenai tingkat kemampuan menyelesaikan pekeJjaan di masing­
masing bidang atau sekretariat sudah cukup mampu, karena selama ini­
belum ditemukan ada masalah dalam proses menjalankan pekeJjaan yang 
ada, kalaupun ada maka akan segera dilakukan koreksi guna 
penyempurnaan sesuai dengan data dan fakta yang ada". (Senin, 17 April 
2017). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Staff PIT Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau mengenai tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan pekeJjaan 

secara efisien dan efektif, adapun hasilnya sebagai berikut : 

"Pegawai di dinas pendidikan saat ini sudah banyak mengalami 
perubahan kearah yang lebih baik karena mereka mampu memecahkan 
masalah jika teljadi perselisihan paham baik antara sesama pegawai 
dalam satu bidang ataupun dengan bidang lainnya di dinas pendidikan 
provinsi kepulauan riau ini". (Senin, 17 April2017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Staff TIIL Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai tingkat kemampuan pegawai 

menyelesaikan pekeljaan secara efisien dan efektif, maka diperoleh hasilnya sebagai 

berikut: 

"Selama ini pegawai di semua bidang hampir semuanya dapat menangani 
masalah pekeljaim yarig ada di bidang niasing-masing dan kalaupun 
permasalahan pekeljaan tersebut menyangkut dengan bidang lain maka 
akan dilakukan koordinasi antar bidang dalam menyelesaikannya". 
(Senin, 17 April2017). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Staff THL Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai tingkat kemampuan 
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pegawai menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan efektif, ~a hasilnya sebagai 

berikut: 

"Mengenai tingkat kemampuan menyelesaikan pekerjaan saya kira 
pegawai yang bekerja di berbagai bidang di dinas ini telab mampu 
menyelesaikannya secara professional karena secara umum setiap 
pegawai sudah tahu peranan dan tugas serta fungsinya masing-masing". 
(Senin, 17 April2017). 

Selanjutnya dapat dianalisis dari hasil wawancara dengan masing-masing 

informan mengenai tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara 

efisien dan efektif hasilnya hampir keseluruhan informan menyatakan pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau memiliki kemampnan yang baik pegawai yang 

bekerja di bidang satu dengan bidang lainnya mempunyai atau memiliki tingkat 

kemampnan menyelesaikan masalah terutama pegawai yang bekerja baik secara 

administrasi maupun dalam praktiknya dan hal ini terlihat dari teratur dan lancar 

jalannya pekerjaan yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulanan Riau) dan didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Berkenaan dengan hal tersebut, memang benar adanya, karena jika di 
dalam menjalankan suatu oraganisasi atau pekerjaan dan apalagi 
berhubungan dengan pihak ketiga adalab suatu hal yang cukup riskan atau 
sensitif sehingga harus di minimalisir terjadinya konflik antar pegawai di 
kantor ini, karenil jika sesama pegawai saja sudab tidak akur atau terjadi 
perselisihan pabam maka bagaimana di dalam menyelesaikan pekerjaan 
di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau apalagi hal tersebut hams 
dilakukan profesional walaupun pegawai yang bersangkutan ada masalab 
pribadi atau dengan rekan sekantor sehingga pekerjaan ini tepat sasaran 
dan Iancar". (Senin, 10 April 20 17). 
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Selanjutnya dapat dianalisis jawaban Tnforman Kunci (Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau yang menyatakan bahwa berkaitan tingkat 

kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan efektif benar 

adanya, karena hal tersebut merupakan bagian dari kinerja karena pegawai yang 

bekerja di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau perlu meminimalisir terjadinya 

konflik antara pegawai dengan masyarakat maupun sesama pegawai. Selain itu pula -

pegawai harus dapat bersikap sopan dan santun serta bekerja secara profesional dalam 

menjalankan pekerjaan di setiap bidang yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. Sehingga hasil pekerjaan yang ditunjang dengan kinerja pegawai 

yang maksimal dapat berjalan dengan baik dan lancar tanpa mengalami kendala yang 

dapat membuat stabilitas tidak terganggu. 

Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan tingkat kemampuan 

pegawai menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan efektif, didapati hasilnya 

bahwasannya mengenai tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan pekerjaan secara 

efisien dan efektif memang benar adanya karena pegawai yang bekerja di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau terutama yang harus mempunyai disiplin kerja 

yang tinggi serta profesionalitas di dalam menjalankan pekerjaan, sehingga mereka 

dapat menangani masalah yang berkaitan dengan pekerjaan disetiap bidang kerjanya 

masimg-masing tersebut mulai dari permasalahan administrasi maupun dari segi 

teknisnya sehingga pegawai didalam menjalankan pekerjaan tersebut bisa merasakan 

benar-benar disesuaikan dengan sasaran kerja yang diharapkan. 
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Dari basil observasi tersebut diatas maka dapat dianalisis berkenaan dengan 

tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan pekeijaan secara efisien dan efektif 

tersebut memang merupakan bagian dari kineija pegawai karena dengan adanya 

tanggapan atau respon yang cepat dan tepat mengenai menjalankan pekeijaan yang 

baik dan benar hal itu akan memberikan dampak positif terhadap kineija pegawai 

yang bersangkutan dalam menjalankan peran dan fungsi masing-masing sehingga 

pelayanan prima pun akan tercapai dengan sendirinya. 

5. Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses yang dilaksanakan dalam rangka 

meningkatkan kineija pegawai dengan cara melaksanakan komunikasi antara pegawai 

dengan pegawai lainnya di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dan 

komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. Upaya tersebut dapat dilihat dari indikator sebagai berikut : 

a. Adanya komunikasi antara pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Merupakan suatu hal yang hams dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kinerjanya dengan cara 

melakukan komunikasi antara sesama pegawai baik secara internal maupun ekstemal 

sehingga visi, misi dan rencana strategis Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

dapat terlaksruia dengan semestinya. 

Berdasarkan basil wawancara dengan masing-masing informan mengena1 

mempunyai adanya komunikasi antara pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas 
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Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Berikut ini merupakan tanggapan atau jawaban 

yang diberikan oleh Sekretaris Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

adanya komunikasi antara pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau didapati hasilnya sebagai berikut : 

"Karena di dalam menjalankan peke!jaan terkadang ada peke!jaan yang 
bersifat lintas bidang dan hal itu hams bekerjasama agar cepat dan tepat 
tentunya diperlnkan komunikasi antara pegawai yang satu dengan yang 
lain dan hal itu telab di laknkan oleh hampir seluruh pegawai yang 
bekerja di dinas ini". (Rabu, 05 Apri12017). 

Kemudian hal senada juga di ungkapkan oleh Kepala Bidang Pendidikan Dasar Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai adanya komunikasi antara pegawai 

dengan pegawai lainnya di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau hasilnya 

sebagai berikut: 

"Peran komunikasi sangat penting, karena jika tidak ada komunikasi 
sesama pegawai saya rasa dalam menyelesaikan peke!jaan ini tidak 
selancar saat ini, dan mungkin akan mengalami beberapa masalab yang 
dapat menghambat penyelesaian peke!jaan". (Kamis, 06 April2017). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Menengah dan 

Tinggi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai adanya komunikasi 

antara pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau, adapun hasilnya sebagai berikut : 

"Menurut sepengetabuan saya, pegawai di bidang ini dapat di katakan 
mempunyai kerjasama yang baik dengan bidang lain dan juga sekretariat 
dalam memberikan pelayanan kepada saya dan warga masyarakat lain 
hal ini di karenakan mereka saling berkomunikasi dengan baik tanpa ada 
yang menyinggung satu sama lain mungkin". (Kamis, 06 April20 17). 
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Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Kepala Bidang Pendidikan 

Non Formal dan Informal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

adanya komunikasi antara pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau, maka diperoleh hasilnya sebagai berikut : 

"Pegawai yang bekerja di bidang yang saya pimpin ini selalu saling 
berkomunikasi antara satu dengan yang lain sehingga terciptalah 
kerjasama yang baik dan menghasilkan kinerja pegawai yang baik juga 
sehingga pelayanan terhadap publik/masyarakat pun dapat berjalan 
lancar''. (Kamis, 06 April20 17). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau mengenai adanya komunikasi antara pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, maka hasilnya sebagai berikut : 

"Berkaitan dengan adanya komunikasi antar pegawai dalam menjalankan 
pekerjaan tersebut berjalan efektif, karena di samping sebagai upaya 
koordinasi hal itu juga sebagai salah satu cara berinteraksi yang baik antar 
sesama pegawai sehingga dapat memberikan semangat kerja di dinas 
pendidikan ini". (Kamis, 06 April 20 17). 

Selanjutuya dapat dianalisis dari basil wawancara dengan masing-masing 

informan mengenai adanya komunikasi antara pegawai dengan pegawai lainnya di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, hasilnya hampir keseluruhan informan 

menyatakan pegawai sudah melakukan komunikasi yang baik an tara pegawai bidang 

pelayanan dengan pegawai bidang Iaiunya, karena pegawai yang bekerja di bidang 

pelayanan tersebut telah dapat melakukan komuuikasi dengan baik maka pegawai 

dapat sating mengerti dan memahami satu sama lain. Di dalam menjalankan 

pekerjaan pun akan terasa ringan serta mereka dapat meningkatkan kinerja dengan 
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wujud nyatanya menjalankan pekeljaan secara tepat dan cepat. Di samping itu juga 

dilakukan wawancara dengan Informan Kunci (Kepala Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau) dan didapati basilnya sebagai berikut: 

''Dengan adanya komunikasi antara pegawai yang satu dengan pegawai 
yang lainnya dalam menjalankan pekeijaan merupakan bagian dari 
kineija pegawai. Di mana kineija pegawai tersebut bisa terbangnn dari 
beberapa faktor diantaranya adalah komunikasi yang baik antar 
pegawai, sehingga pelayanan yang diberikan kepada masyarakat pnn 
juga maksimal seiring dengan tugas dan fungsi pegawai yang semakin 
banyak, selain itu dengan adanya komunikasi maka pegawai dapat 
saling mengerti dan memahami serta dapat meringankan tugas dan 
beban keija masing-masing sesuai dengan juklak dan juknis yang ada". 
(Senin, 10 April2017). 

Selanjutuya dapat dianalisis jawaban Informan Kunci (Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) yang menyatakan bahwa memang pegawai 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau benar adanya karena hal tersebut 

merupakan bagian dari kinerja pegawai yang ada, terutama dalam menjalankan 

pekeijaan di masing-masing bidang hal ini disebabkan dengan adanya komunikasi 

yang beljalan secara lancar dan baik antara pegawai yang satu dengan pegawai yang 

lain dan akan berdampak positif pada kineija pegawai dalam hal menjalankan 

pekeijaan khususnya. 

Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di 

Dinas Pendldikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan adanya komunikasi 

antara pegawai dengan pegawai lainnya bal1wasannya adanya komunikasi antara 

pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

memang benar adanya khususnya bagi pegawai yang menjalankan pekeijaan secara 
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1intas bidang. Misa1kan pekeijaan pada bidang pendidikan dasar memerlukan staff 

yang cukup banyak dalam peenyelesaiannya sebingga menggunakan staff pada 

bidang pendidikan menengah dan tinggi, oleh karena itu komunikasi baik secara 

vertikal maupun horizontal harus tetap dijaga dan dilaksanakan baik dalam proses 

menjalankan pekeijaan tersebut tentunya selain itu komunikasi yang dilakukan antara 

pegawai yang satu dengan Jainnya juga berdampak pada sikap pegawai yang semakin 

sopan dan santun. Sehingga di dalam mengeijakan pekeijaan pun mereka mempunyai 

nilai profesionalitas yang tinggi dan menyebabkan basil pekeijaan dapat beijalan 

secara efisien dan efektif sebagaimana rencana dan tujuan yang te1ah ditetapkan 

sebelumnya. 

Dari basil observasi tersehut di atas maka dapat dianalisis berkenaan dengan 

adanya komunikasi antara pegawai dengan pegawai lainnya di Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau tersebut memang merupakan bagian dari kineija pegawai 

karena dengan melakukan komunikasi maka akan mudah tercapai suatu tujuan yang 

positif tentunya baik komunikasi yang bersifat vertikal ataupun horizontal karena jika 

tidak melakukan komunikasi maka maksud dan tujuan dalam menjalankan pekeijaan 

tidak akan terlaksana dengan baik dan berdampak pada kineija pegawai di masing­

masing bidang di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

b. Adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau. 

Merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau dalam rangka meningkatkan kineijanya dengan cara 
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melakukan komunikasi secara persuasif antara pegawai dengan pimpinan sehingga 

visi, misi dan rencana strategis Dinas . Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dapat 

terlaksana dengan semestinya. Berdasarkan basil wawancara dengan masing-masing 

informan mengenai adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan, benlrut ini 

merupakan tanggapan · atau jawaban yang diberikan oleh Kepala Sub Bidang 

Pendidikan Dasar SD dan SMP Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau didapati hasilnya sebagai berikut : 

"Menurut saya ada, karena di dalam setiap menajalankan pekerjaan 
pegawai yang bekerja harus mampu menjalin komunikasi yang baik 
terhadap pimpinan disetiap bidang pekerj aannya karena hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap hasil pekerjaan". (Selasa, 11 April 20 17). 

Kemudian hal senada juga di ungkapkan oleh Kepala Sub Bidang Pendidikan 

Menengah SMA dan SMK Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai 

adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau hasilnya sebagai berikut: 

"Dengan adanya komunikasi secara vertical antara pimpinan dan 
bawaban maka akan mempermudab bawaban menjalankan pekerjaan 
sesuai tanggungjawabnya dan apabila ada terdapat kesalaban rnaka 
secepat rnungkin dapat diperbaiki namun jika komunikasi dengan 
pimpinan tidak lancar akan berpengaruh kepada pekerjaan yang 
dikerjakan oleh bawaban tentunya". (Selasa, 11 AprlJ2017). 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bidang Pendidikan Non 

Formal Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau rnengenai adanya kornunikasi 

antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, 

adapun hasilnya sebagai berikut : 
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"Selama ini peranan komunikasi antara pimpinan dan staff khususnya di 
setiap bidang Disdik ini beljalan lancar-lancar, karena setiap pegawai 
saling menghargai dan mengetahui porsi serta tanggungjawabnya masing­
masing". (Selasa, 1 I April 2017). 

Kemudian dengan pertanyaan yang sama diajukan kepada Staff PNS Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau mengenai adanya komunikasi antara pegawai 

dengau pimpinan di Dinas Pendidikan Proviusi Kepulauan Riau, maka diperoleb 

hasilnya sebagai berikut : 

"Dengan teljalinnya komunikasi secara vertika1 yang baik maka akan 
berdampak pada peningkatan basil kelja yang baik pula menurut saya, 
karena antar pimpinan dan bawahan harus saling melengkapi dan 
tentunya ada batasan sesuai dengan ketentuan yang ada". (Kamis, 13 
April 20 17). 

Disamping itu dengan pertanyaan yang sama peneliti melakukan wawancara dengan 

Staff PNS Dinas Pendidikan Proviusi Kepulauan Riau mengenai adanya komunikasi 

antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Proviusi Kepulauan Riau, 

maka basilnya sebagai berikut : 

"Dengan adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan pada 
umumnya akan mempermudah pekeljaan terselesaikan dengan efisien dan 
efektif sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah disepakati dan 
ditentukan sebelunmya namun apabila komunikasi vertikal tersebut 
terbambat maka basil pekeljaan bisanya kurang berjalan dengan lancar 
juga". (Kamis, 13 April 2017). 

Selanjutuya dapat dianillisis dari basil wawancara dengan masing-masing 

informan mengenai adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau hasilnya hampir keseluruhan informan 

menyatakan setiap pegawai melaknkan komrinikasi yang baik antara pegawai dengan 

pimpinan disetiap bidang ketja atau sekretariat Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 
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Riau, karena dengan lancamya komunikasi antarn pimpinan dan bawahan atau yang 

biasa disebut komunikasi vertikal dapat terlaksana dengan baik maka pengarulmya 

terhadap basil pekerjaan sangat jelas. 

Di mana ketika ada kesalahan maka pimpinan dapat melakukan koreksi dan 

berkomunikasi langsung dengan staff atau bawabaunya dan bawabaunya pun akan 

memperbaiki kesalaban dengan efisien dan efektif sesuai araban yang diberikan oleh 

pimpinan namun jika ada gap/jarak komunikasi antara pimpinan dan bawahan maka 

akan menganggu pola komunikasi organisasi dimana hal tersebut akan menimbulkan 

permasalahan seperti konflik internal sehingga basil pekerjaan kurang maksimal dan 

tentunya menguras tenaga dan menghabiskan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

tersebul 

Disamping itu juga dilakukan wawancara dengan lnforman Kunci (Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dan didapati hasilnya sebagai berikut: 

"Menurut saya hal tersebut memang merupakan bagian dari kinerja 
pegawai karena dengan adanya komunikasi antara pegawai dengan 
pimpinan merupakan suatu keharusan yang perlu dijaga dan dipelihara 
guna menciptakan suasana kerja yang nyaman dan harmonis sehingga 
pegawai di dalam menjalankan pekerjaan dan tidak terkesan gugur 
kewajiban atau terpaksa melakukan karena takut dengan atasan bukan 
berdasarkan kesadaran dan tanggungjawab sebagai pegawai begitu juga 
dengan pimpinan yang mampu berkomunikasi dengan pegawai dengan 
baik maka pimpinan tersebut termasuk tipe pimpinan yang mampu 
mengelola organisas1 dengan seni komunikasi yarig ia miliki tentunya ". 
(Senin, 10 April 20 17). 

Selanjutnya dapat dianalisis jawaban lnforman Kunci (Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) yang menyatakan bahwa memang pegawai 

bidang pelayanan publik dengan adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan 
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di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau benar adanya karena hal tersebut 

merupakan bagian dari penilaian kinerja yang dilakukan oleh pimpinan, karena dari 

segi komunikasi pegawai terhadap pimpinan dapat dilakukan penilaian sejauhmana 

pegawai tersebut mampu berkomunikasi dengan pimpinan. 

Dalam hal ini pimpinan mempunyai berbagai macam gaya kepemimpinannya 

tersendiri dan apabila pegawai mampu berkomunikasi dengan pimpinan dengan baik 

dan benar pada umumnya pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai tersebut akan 

mendapatkan penilaian yang baik dari pimpinan tentunya berdasarkan penilaian yang 

objektif dikarenakan pekerjaan tersebut memang dilaksanakan sebagaimana mestinya 

oleh pegawai yang bersangkutan dan dalam hal ini komunikasi antara pegawai 

dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau secara umum telah 

terlaksana dengan baik dan benar. 

Disamping itu berdasarkan observasi yang dilakukan sewaktu penelitian di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan adanya komunikasi 

antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, 

bahwasannya mengenai adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau memang benar adanya merupakan bagian 

dari kinerja pegawai rata-rata mempunyai sikap yang sopan dan santun terutama 

dalam bertutur bahasa dengan pimpinan yang ada pada setiap bidang pekerjaan atau 

sekretariat Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dan hal tersebut tentunya akan 

berdampak postif bagi pegawai dan juga pimpinan dalam menjaga keharmonisan 

hubungan secara professional antara atasan. 
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Hallainnya pula akan berdampak pada pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan 

oleh pegawai tersebut secara efisien dan efektif karena pada umumnya kendala atau 

permasalahan pekerjaan pada instansi pemerintahan diawali dengan komunikasi, dan 

apabila komunikasi berjalan dengan baik dan lancar maka pekerjaan tersebut akan 

berjalan dengan baik dan lancar pula dan sebaliknya apabila komunikasi terhambat 

antara pimpinan dan bawahan maka pekerjaan yang akan dilakukan pun akan 

mengalami hambatan juga. 

Dari basil observasi tersebut di atas maka dapat dianalisis berkenaan dengan 

adanya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau tersebut mernang merupakan bagian dari kinerja pegawai, karena 

dengan melakukan komunikasi secara persuasif maka akan terjalin hubungan secara 

emosional dan hal itu akan berdampak positif bagi keberlangsungan hubungan 

profesionalisme kerja antara pimpinan dan bawahan hal tersebut tentunya melatih diri 

untuk lebih bersikap sopan dan santun baik bertutur bahasa dan bertingkah laku 

sehingga visi dan misi Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau pun akan 

terlaksana dengan efisien dan efektif dan bagi pegawai sebagaimana yang telah 

direncanakan sebelumnya. 
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C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Kinerja Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

1. Faktor Pendukung dalam Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau 

Penyelenggaraan pelayanan publik yang baik di Dinas Penelidikan Provinsi 

Kepulauan Riau dapat dilihat melalui aspek fisik pelayanan yang eliberikan, seperti 

terseelianya gedung pelayanan yang representatif, fasilitas pelayanan rnang tunggu 

yang nyaman, peralatan pendukung yang memiliki teknologi canggih, seperti seragam 

dan aksesoris serta berbagai fasilitas kantor pelayanan yang memudabkan akses 

pelayanan bagi masyarakat. 

Menganalisis penilaian kineJja pegawai eli bidang pelayanan publik pada 

Dinas Penelidikan Provinsi Kepulauan Riau, didukung oleh beberapa indikator 

diantaranya adanya prosedur kerja yang jelas, pekeJjaan sesuai dengan harapan 

organisasi, adanya waktu yang ditetapkan dalam bekeJja, selain itu ketepatan dalam 

menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja. Keseluruhan indikator 

tersebut merupakan faktor pendukung dalam penilaian kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Faktor pendukung tersebut tentunya perlu adanya dukungan dan kemauan 

kerja keras tanpa paksaanltekanan dari pimpinan, kecakapan pegawai dalam 

menjalaukan pekeijaan di setiap bidang kerja, adanya kernampuan pegawai 

rnenyelesaikan pekerjaan secara efisien dan efektif, adanya peranan komunikasi 

antara pegawai dengan pegawai lainnya eli Dinas Pendielikan Provinsi Kepulauan 
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Riau serta efektifnya komunikasi antara pegawai dengan pimpinan. Sehingga 

penilaian kinerja dapat berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Berdasarkan uraian di atas, tentuuya perauan komunikasi Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau merupakan titik sentral dalam mengkoordinasikan maupun 

sosialisasi program layanan kepada masyarakat. Sehingga peranan komunikasi dan 

koordinasi dapat berjalan dengan baik dengan menggunakan faktor pendukung 

program secara tepat, rencana kerja bersama, pelaksanaan program kerja bersama, 

dan monitoring dan evaluasi. Faktor pendukung program lainnya merupakan 

dukungan dari berbagai aktor yang terlibat, dukungan finansial yang mencukupi, dan 

komitmen yang kuat antara pemerintah pusat dan daerah untuk mensukseskan 

program pelayanan publik. 

Efektivitas keberhasilan mengkomunikasikan program selain didukung oleh 

pelaksanaan program yang bagus juga didukung oleh kemampuan bekerja pegawai 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. Terdapat empat peran kemampuan 

pegawai yaitu keterampilan menggunakan komputer, memiliki motivasi, 

pengorganisasian tim kerja dan kemampuan menyampaikan informasi dan 

komiuiikasi. Berkat kemajuan teknologi yang demikian cepat, alat-alat komunikasi 

pun bertambah maju sehingga interlokal antara kota yang satu dengan kota lainnya, 

bahkan ke luar negeri dapat dilakukan dalam waktu relatif singkat. 

Berdasarkan hubungannya dengan kemajuan teknologi alat-alat komunikasi 

ini, ada sebagian aparatur yang menganggap bahwa suatu organisasi yang telah 
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menggunakan alat-alat komunikasi yang mutakhir atau modem telah melaksanakan 

komunikasi dengan baik. Namun, demikian sama sekali tidak dapat dibenarkan sebab 

meskipun suatu organisasi Ielah menggunakan alat-alat komunikasi yang mutakhir, 

belumlah menjamin bahwa komunikasi dalam organisasi tersebut telah dilaksanakan 

dengan baik, dapat saja terjadi dalam suatu organisasi yang telah menggunakan alat­

alat komunikasi yang serba modem bisa terjadi miss communication. 

Dapat ditarik paparan singkat meskipun Ielah menggunakan alat-alat 

komunikasi yang mutakhir, apabila Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tidak 

dapat menciptakan jalinan pengertian yang baik dalam komunikasi dalam 

menerapkan prosedur kerja yang jelas, pekerjaan sesuai dengan harapan organisasi, 

adanya waktu yang ditetapkan dalam bekerja, serta ketepatan dalam menggunakan 

sarana dan prasarana kantor dalam bekerja, meskipun menggunakan alat modem 

hampir tidak ada artinya. Selanjutuya dapat dikatakan bahwa komunikasi itu tidak 

hanya penyampaian informasi dan pengertian yang diterima oleh penerima pesan, 

tetapi lebih jauh Iagi yaitu dapat membentuk perilaku organisasioual yang dibarapkan 

semua fungsionaris organisasi tahu akan tugas pokok, wewenang serta tanggung 

jawabnya dalam melljalankan roda organisasi. 

Keseluruhan faktor pendukung prosedur kerja yang jelas, pekerjaan sesuai 

dengan harapan organisasi, adanya waktu yang ditetapkan dalam bekerja, selain itu 

ketepatan dalam menggunakan sarana dan prasarana kantor dalam bekerja dapat 

menggerakan kehidupan kelompok (organisasi), juga sebagai penggerak untuk 

menggambarkan aktivitas manusia. Jadi peran komunikasi yang baik dalam hal ini 
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manajer tingkat menengah dan pegawai pelaksana akan memberikan dampak atau 

pengaruh terhadap pretasi kerja. Semangat kerja atau gairah melakukan pekerjaan 

secara lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat diharapkan lebih 

baik. Aparatur yang mempunyai semangat kerja yang tinggi akan berdampak 

terhadap sikap yang mau sepenuhnya memanfuatkan keterampilan, konsentrasi 

pekerja serta kemampuan-kemampuan lain untuk dapat mengerjakan tugas dengan 

sebaikbaiknya, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai itu sendiri. 

Dalam tujuan pencapaian kinerja pelayanan di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau yang maksimal, sangat dibutuhkan penilaian kinerja yang tinggi dari 

aparatur. Agar faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja aparatur tercipta 

dengan baik pula, perlu dorongan dan motivasi yang besar dari pimpinan organisasi, 

dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau, dengan tujuan 

berbagai kegiatan berhasil dengan efektif pula. 

Penilaian kinerja aparatur merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 

karena dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai 

misinya. Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau sebagai organisasi publik yang 

memiliki tugas pokok dan fungsi koordinasi dan memberikan pelayanan administrasi 

memeriukan informasi mengenai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang ada di dalam 

organisasi, sehingga dapat dilakukan penilaian seberapa jauh pelayanan yang 

diberikan oleh organisasi dapat memenuhi harapan dan memuaskan pengguna jasa. 
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2. Faktor Penghambat Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau yang menjadi faktor peughambat kinerja adalab kemampuan 

pegawai dalam mencari alternatif tata keija lain yang memungkinkan pekeijaan dapat 

diselesaikan lebih cepat. Mencari altematif tata keija lain yang memungkinkan 

pekeJjaan dapat diselesaikan lebih cepat belum dilaksanakan. Sebagaimana basil 

wawancara dengan informan Sekretaris Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

tersirat bahwa: Dalam menjalankan pekeJjaan pegawai disetiap bidang atau 

sekretariat mereka masing-masing mempunyai tugas dan fungsi masing-masing 

sehingga dalam mencari alternatif lain hal itu tidak dimungkinkan karena 

menyangkut dengan tugas dan fungsi yang telah diatur dalam peraturan gubemur 

(Rabu, 05 April 20 17). 

Kemampuan pegawai dalam mencari altematif tata keija lain yang 

memungkinkan pekeJjaan dapat diselesaikan lebih cepat hasilnya hampir keseluruhan 

informan menyatakan tidak ada pegawai antara satu bidang dengan bidang lainnya 

yang mampu mencari alternatif tata keJja lain yang memungkinkan pekeijaan dapat 

diselesaikan lebih cepat, selain dikhawatirkan teijadinya tumpang tindih dan 

penyalahgumian wewenang hal itu juga dikhawatirkan akan menimbulkan konflik 

internal organisasi yang disebabkan oleh adanya indikasi kecemburuan sosial alabat 

pekeJjaan rekan sejawat yang dikeJjakan oleh salah satu pihak tanpa pemberitahuan 

sebelumnya dan hal itu semua akan berdampak negatif bagi keberlangsungan 
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organisasi dalam mencapai tujuan serta visi dan misi dari Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

Disamping itu kernampuan pegawai daiam mencari alternatif yang 

memungkinkan pekeJ.jaan dapat diselesaikan lebih cepat, memang belum bisa 

dilaksanakan oleh sebagian besar pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau selain hal itu disebabkan oleh karena adanya kekhawatiran teJ.jadinya kesalahan 

secara teknis apalagi menyangknt anggaran pada bidang tertentu karena berdampak 

pada pertanggungjawaban yang sewaktu-waktu dapat dilakukan audit hal itu juga 

menyebabkan adanya konflik internal akibat kecemburnan sosial dalam bekeJ.ja 

karena adanya pihak yang tidak menghargai atau meminta izin terlebih dahulu 

sebelum menjalankan pekeJ.jaan yang dilakukan oleh rekan sejawat di bidang tertentu 

di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

Mencari alternatif tata keJ.ja lain yang memungkinkan pekeJ.jaan dapat 

diselesaikan lebih cepat di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau tersebut 

memang belum dapat dilaknkan secara optimal selain disebabkan adanya kode etik 

dalam bekeJ.ja serta rnasing-masing pegawai harus menjalankan tugas dan fungsinya 

masing-masing hal tersebut juga terga!Ual adanya kekhawatiran terjadinya kesalahan 

secara teknis serta kekhawatiran adanya disintegrasi organisasi akibat konflik antar 

pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau berkenaan dengan adanya 

pihak yang mengambil alternatif tata keJ.ja lain terse but. 

Selain itu, masih belum maksirnalnya kemampuan pegawai dalam mencari 

altematif tata keJ.ja lain yang memungkinkan pekeJ.jaan dapat diselesaikan lebih 
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cepat, juga masih terbatasnya informasi mengenai kinerja aparatur yang terjadi karena 

kinerja belum dianggap sebagai suatu hal yang penting. Hal ini menunjukan ketidak­

seriusan pemerintah untuk menjadikan kinerja sebagai agenda kebijakan yang 

penting, sehingga tidak jarang ditemukan dalam perekruitan suatu jabatan yang 

didasarkan pada pertimbangan like and dislike pimpinan serta masih melekatnya 

budaya patemalisme. Masih ditemukan adanya tradisi dan tata pergaulan yang 

bersifat paternalisme, misalnya dihadapan pimpinan dinas, seorang aparat bawahan 

sulit untuk menunjukan penolakannya atas suatn ide atau gagasan pimpinan. 

Penolakan atas ide pimpinan secara terbuka dapat berarti membuka konflik antara 

pimpinan dan bawahannya. 

Disamping itu, kendala yang dihadapi dalam rangka peningkatan kinerja 

pegawai adalah inovasi dan kreativitas pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepuluan 

Riau masih relatif rendah. Hal ini dapat ditunjukan pada kondisi riil yang ada yakni 

manakala pimpinan melakukan tugas (dinas) Iuar, maka ada anggapan bahwa tugas 

dan tanggungjawab yang ada pada bawahan dapat ditunda pelaksanaannya atau 

dengan kata lain bawahan selalu menunggu pimpinan kembali untuk meminta 

petunjuk kepada pimpinan terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, 

sehingga pelaksanaan tugas bawal1an senantiasa hams dalam pengawasan langsung 

pimpinan. Pada tataran inilah dirasakan faktor kepemimpinan dan budaya sangat 

berpengarulJ terhadap kinerja aparat birokrasi dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sesuai dengan visi, misi dan tujuan organisasi. Pada tataran inilah 

dirasakan faktor kepemimpinan sangat berperan aktif dalam meningkatkan kinerja 
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pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan visi, misi dan tujuan 

organisasi. 

Selain kedua faktor tersebut menurut informan Sekretaris Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepuluan Riau bahwa salah satu faktor yang dapat mendorong atau 

menghambat kinerja aparatur adalah faktor kesejahteraan pegawai. Artinya bahwa 

dengan tingkat kesejahteraan pegawai yang memadai diharapkan pegawai dapat 

terfokus dalam tugas dan pekerjaanuya sebagai Aparatur Sipil Negara dan tidak 

terpengaruh oleh pikiran untuk mencari tambahan penghasilan yang mengakibatkan 

terbengkalainya tugas, atau terhindarnya penyimpangan dalam penyalaguuaan 

keuangan negara. 

Peningkatan kesejahteraan pegawai merupakan salah satu aspek dari fungsi 

peningkatan kinelja pegawai. Oleh karena itu sangat disadari oleh pimpinan 

dilingkungan Dinas Pendidikan Provinsi Kepuluan Riau untuk meningkatkan kinelja 

aparatur, pemerintah telah melakukan langkah-Iangkah kebijakan berupa pemberian 

penghasilan tambahan bagi pegawai sehingga diharapkan uantinya akan menjadi 

faktor pendukung atau pendorong peningkatan kinerja aparatur itu sendiri. Meskipun 

secara kebijakan telah ada ketentuan yang mengharuskan pemerintah daerah secara 

bertahap mulai menggunakan manajemen kinerja, akan tetapi karena kemampuan 

sumber daya aparatur maupun pembiayaan.masing- masing daerah bervariasi, maka 

kecepatan perubahan juga tidak merata. Hambatan lainnya datang dari birokrasi yang 

secara kultural banyak yang belum siap untuk berubah. Dalam hal ini memang 

diperlukan gaya kepemimpinan visioner Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 
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yang tidak jemu-jemunya menawarkan pembahan. Tetapi hambatan yang terbesar 

adalah apabila pimpinan tidak tahu apa yang akan dikeijakan atau bahkan tidak mau 

tahu dengan adanya pembahan, karena inisiatif penggunaan manajemen kinerja 

memang harus datang dari pimpinan. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil dan pembahasan dalam bah sebelumya, maka penelitian ini 

dapat disirnpulkan bahwa kineJja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau berdasarkan Sasaran Kerja Pegawai (SKP) belum efektif dilaksanakan, hal ini 

dikarenakan konsep dasar pengukuran kineJja dalam rnerubah paradigrna pengisian 

form DP3 rnenjadi SKP, khususnya dalam memecahkan perrnasalahan peningkatan 

kineJja aparahrr belurn efektif. 

Selain itu pula langkah-langkah peningkatan kinerja berdasarkan aspek 

knalitas kerja, ketepatan, inisiatif, kernarnpuan dan komnnikasi belurn berjalan sesuai 

dengan harapan. Faktor tersebut lebih didominasi oleh rendahnya kernampuan 

pegawai dalarn rnencari inovasi dalarn bekeJja yang rnemnngkinkan pekeJjaan dapat 

diselesaikan lebih cepat serta kreativitas kerja pegawai belurn berkernbang dengan 

baik. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disarnpaikan dari basil penelitian agar beJjalan 

secara lebih optimal, rnaka perlu diperhatikan beberapa hal sebagai berkut: 

1. Kepada Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau agar dapat 

rnenghirnbau pegawai atau staffnya dalam meningkatkan kinerja dengan mentaati 

perahrran disiplin keJja serta mernperhatikan sasaran kerja pegawai untuk 

dilaksanakan sesuai dengan ketenh1an yang berlaku saat ini. 

I I 6 
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2. Kepada Sekretaris, Kepala Bidang, Kepala Sub Bidanag dan Kepala Sub Bagian 

agar dapat meniberikan sikap teladan yang baik dan fleksibel terhadap pegawai 

yang ada di masing-masing bidang dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari 

sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing, sehingga kinerja mereka lebih 

optimal dalam meqjalankan tugas dan fungsi sesuai bidang kerja masing-masing 

di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau. 

3. Kepada pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau agar bisa 

meningkatkan kinerja mereka masing-masing dalam menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing dan bisa mencari alternatif tata 

kerja lain yang sesuai peraturan yang ada dengan melakukan komunikasi serta 

pendekatan secara persuasif. 
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Lampiran: I 

PEDOMAN WAW ANCARA 
KINERJA DINAS PENDIDIKAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU 

STUD! : SASARAN KERJA PEGAW AI (SKP) 

l.INFORMAN 

a. Nama 

b. Jenis Kelamin 

c. Umur 

d. Pendidikan 

e. Jabatan 

1. Bagaimana pegawai menanggapi adanya prosedur keija yang dilakukan 

oleh pegawai dalam meningkat sasaran keija pegawai Dinas Pendidikan 

Provinsi Kepulauan Riau ? 

2. Bagaimana pegawai meuanggapi cara peningkatan hasil keJ.ja pegawai 

dalam rangka meningkatkan kineJ.ja Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau melalui sasaran keija pegawai ? 

3. Bagaimana pegawai menanggapi kesesuaian pekeijaan di Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dengan harapan organisasi (Dinas 

Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau) dalam meningkatkan sasaran keJ.ja 

pegawai (SKP)? 

4. Bagaimana pegawai menanggapi adanya waktu yang di tetapkan dalam 

bekeija (sistem shift/ seven to seven) dapat meningkatkan kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau khususnya dari segi sasaran 

keija pegawai? 
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5. Bagaimana pegawai menanggapi sarana dan prasarana kantor yang ada 

pada Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau sudah di gunakan secara 

tepat dalam meningkatkan kinerja berdasarkan sasaran kerja pegawai? 

6. Bagaimana pegawai menanggapi tentang adanya pegawm yang 

mempunyai inisiatif dengan cara mencari alternatif tata kerja lain yang 

memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dalam 

meningkatkan sasaran kerja pegawai pada Dinas Pendidikan Provinsi 

Kepulauan Riau ? 

7. Bagaimana pegawai menanggapi tentang kemauan kerja keras tanpa 

paksaan atau tekanan dari pimpinan dapat meningkatkan kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau khususnya dalam memenuhi 

sasaran kerja pegawai? 

8. Bagaimana pegawai menanggapi tentang mempunyai kecakapan dalam 

menjalankan pekerjaan di setiap bidang kerja yang ada dapat 

meningkatkan kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 

khususnya dalam memenuhi sasaran kerja pegawai ? 

9. Bagaimana pegawm menanggapi kemampuan menyelesaikan 

menyelesaikan pekerjaan secara efisien dan efektif dapat meningkatkan 

kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau khususnya 

dalam memenuhi sasaran kerja pegawai ? 

10. Bagaimana pegawai menanggapi komunikasi antara pegawai dengan 

pegawai Iainnya di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau khususnya dalam memenuhi sasaran kerja pegawai ? 
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11. Bagaimana pegawai menanggapi komunikasi antara pegawai dengan 

pimpinan di Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai Diuas Pendidikan Provinsi Kepulauan 

Riau khususnya dalam memenuhi sasaran kerja pegawai? 
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Lampiran : II 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Ke!!iatan Wawancara 
Bagaimana prosedur SOP di Dinas 
Penelidikan Kepri saat ini? 

lsi Wawancara 
(Wawancara dengan Sekelis) 
"Keberadaan prosedur keija yang jelas dapat 
elilakansakan oleh setiap bidang keija yang 
ada eli Disdik. Hal ini dilaksanakan agar 
tidak teijaeli tumpang tindih dalam 
menjalankan tugas dan fungsi sebagaimana 
yang telah diatur dalam perda pembentukan 
OPD di pemerintahan Provinsi Kepri ini". 
(Rabu, 5-4-20 17) 

(Wawancara dengan Kabid Penelidikan 
Dasar) 
"Penerapan prosedur keija yang jelas 
berlaku bagi seluruh bidang/bagian keija eli 
lingkungan Dinas Pendidikan Provisi 
Kepulauan Riau, karena dengan hal tersebut 
eliharapkan pelaksanaan pekeijaan dapat 
diselesaikan dengan efisien dan efektif'. 
(Kamis, 06 Apri12017). 

(Kepala Bidang Penelidikan Menengah dan 
Tinggi) 
"Masing-masing bidang kerja yang ada di 
Dinas Penelidikan Provinsi Kepulauan Riau 
ini termasuk pada bidang Bidang 
Pendidikan Menengah dan Tinggi, sudah 
ada Tupoksi sendiri sehingga diharapkan 
dapat memaksimalkan sasaran keJja 
pegawai dalam menjalankan pekeJjaan 
tentunya". (Kamis, 06 April2017). 

(Kepala Bidang Pertdidikan Non Formal dan 
lnformal) 
Berkaitan dengan adanya prosedur keJja 
yang jelas dalam suatu institusi 
pemerintahan hal tersebut sangatlah 
diperlukan karena dapat dibedakan sasaran 
keija pegawai antara satu bidang dengan 
bidang lainnya yang bertujuan untuk 
mernaksimalkan kineija rnasing-rnasing 
pegawai tersebut sehingga dapat dilakukan 
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Kestiatan Wawancara 

Bagaimana teknik/cara peningkatan 
basil keija pegawai 

126 

lsi Wawancara 
penilaian kinerjanya secara maksimal". 
(Kamis, 06 April20 17). 

(Wawancara Kepala Sub Bagian Umum dan 
Kepegawaian) 
"Pelayanan yang ditugaskan pada Bagian 
Umum dilakukan berdasarkan prosedur 
administralif surat menyurat dari beberapa 
bidang atau bagian yang membutuhkan 
layanan data, informasi, sarana dan 
prasarana. Prosedur ini telah diterapkan 
dengan jelas sesuai dengan peruntukannya 
sehingga pekeijaan yang diharapkan sesuai 
dengan tujuannya" (Jumat, 07 April2017). 

Informan Kunci (Kepala Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau) 
"Adanya prosedur tata keija yang jelas 
maka hal tersebut juga akan berdampak 
pada meningkatnya kineija pegawai di 
setiap bidang di dinas pendidikan ini, karena 
pegawai dapat mengacu pada prosedur dan 
menerapkan isi prosedur tersebut kepada 
pekeijaannya, maka diharapkan sasaran 
keija pegawai tersebut akan maksimal, 
bukan hanya sekedar mengugurkan 
kewajiban saja, namun kebijakan 
pemerintahan tentang aparatur sipil negara 
sekarang sudah harus bekeija secara 
professional, akuntabel dan transparansi 
dalam birokrasi pemerintahan". (Senin, 10 
April20 17). 
(wawancara Kepala Sub Bidang Pendidikan 
Dasar) 
Pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau saat ini telah mengalami 
perubahan yang cukup mendasar terutama 
dalam menyelesaikan tugas dan fungsi yang 
lebih efisien dan efektif. Contohnya saja 
dalam penyelesaian kontrak kelja dengan 
pihak ketiga atau rekanan di mana yang 
datang lebih awal, maka dikeijakan lebih 
awal JUga secara profesional bukan 
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No KeJriatan Wawancara lsi Wawancara 
berdasakan intervensi dari pihak manapun." 
(Selasa, 11 April 20 17). 

(wawacara Kepala Sub Bidang Pendidikan 
Menengah SMA dan SMK) 
"Seiring dengan reformasi birokrasi dan 
pelayanan publik maka pegawai Din as 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau juga 
meningkatkan kinerja mereka melalui 
berbagai hal mulai dari disiplin waktu baik 
datang dan pulang kerja, mengerjakan 
pekerjaan seperti sosialisasi serta diklat 
tentang pendidikan sesuru stan dar yang 
ada". (Selasa, 11 April2017). 

(Kepala Sub Bidang Pendidikan Non 
Formal) 
"Adanya peningkatan basil kerja oleh 
pegawai Din as Pendidikan Provinsi 
Kepulanan Riau sah-sal1 saja dilakukan guna 
menunjang kinerja mereka dalrun 
menajalankan tupoksi seperti bisanya. Hal 
ini berlaku bagi seluruh pegawai lainnya". 
(Selasa, 11 Apri12017). 

(Wawancara dengan StaffPNS Kepri) 
"Pegawai Din as Pendidikan Provinsi 
Kepulanau Riau sekarang ini sudah banyak 
yang beruball khususnya dalrun 
menejalankan pekerj33llllya terutruna 
semenjak diterapk=ya e-disiplin serta 
adanya pemotongan tunjangan apabila 
kinerja pegawa1 tidak sesuru dengan 
ketentuan saat ini". (Kanlis, 13 April 2017). 

(Wawancara dengan Staf/pegawai PNS) 
"Adanya penerapan e-disiplin dengan 
menggunakan absensi masuk dan pulang 
kerja dengan finger print, saat ini h31Dpir 
seluruh OPD termasuk pegawai di Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau telall 
men gal ami perubahan dan tentunya 
peningkatan basil keria karena disiplin keJja 
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Keeiatan Wawancara 

Bagaimaoa menurut paodangao 
Bapak/Ibu bahwa Pekerjaao saat ini 
sesuai dengao harapao? 
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lsi Wawancara 
para pegawai lebih terukur dan tentunya 
dapat dilihat dari rekapitulasi absensi di 
akhir bulao". (Kamis, 13 April 20 17); 

(W awaocara dengan Informan Kunci) 
"Mengenai tingkat basil kerja yang dimiliki 
oleh pegawai di Dinas Pendidikao Provinsi 
Kepulauan Riau merupakao wujud nyata 
dari kinerja pegawar terutama dalam 
melaksanakan fungsi pemerintahao dao 
menjalankao kebijakao pemerintah di 
bidang pendidikao. Di mana jika 
pelaksaoaao pendidikao dapat berjalao 
dengan lancar dan tepat sasaran maka hal 
tersebut juga akao berdarnpak positif baik 
bagi pegawai bersangkutan, dan juga 
masyarakat. Narnun jika kinerja pegawai 
dalarn pelaksanaao kebijakao pendidikan 
mengalami penurunao atau rendah maka hal 
tersebut juga akao berdampak negatif, 
bukan haoya bagi pegawar tersebut 
melainkan seluruh unsur yang ada di Dinas 
Pendidikao Provinsi Kepulauan Riau ini. 
Oleh karena itu dihimbau kepada pegawai 
yang bekerja di Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riati agar dapat meningkatkao 
kinerjanya sehingga pelaksanaao kebijakao 
pendidikan nasional yaog diberikan pun 
dapat dirasakan oleh masyarakat 
sepenuhnya". (Senin, 10 Apri12017). 

(W awaocara dengao Sekdis) 
"Semua pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau telah menjalankao 
pekerjaao sesuai dengao harapao organisasi 
di maoa · Diereka selalu dalam keadaao siap 
dao tanggap dalam menjalankao tugas dao 
fungsinya sesuai bidaog masing-masing". 
(Rabu, 05 April 20 17) 

(wawancara dengan staf:fi'PNS) 
"Dalarn hal tepatnya pekeJjaao sesuai 
dengao visi dao misi organisasi ini, secara 
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lsi Wawancara 
umum pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau merupakan salah satu ujung 
tombak dalam pencapaian tujuan organisasi, 
uamun secara khusus adalah meningkatuya 
kemampuan kerja di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau. Dengan 
demikian, dengan adanya peningkatan 
kinerja yang optimal maka basil kerjanya 
pun akan maksimal". (Senin, 17 April 
2017). 

(Wawancara dengan stafPTT) 
"Selama bekerja di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau 1n1 dan telah 
bekerja sebagaimana tupoksi masing­
masing sehingga pelaksanaan pekerjaan dan 
basil kerja diharapkan dapat sesuai dengan 
tujuan organisasi tentunya". (Senin, 17 
April 20 17). 

(Wawancara dengan StafTHL) 
"Pandangan pegawai secara keseluruhan 
telah menjalankan pekerjaan secara 
maksimal sesuai dengan tugas dan fungsi 
masing-masing di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau, sehingga tidak 
ada persepsi negatif satu sama lain dalam 
menghasilkan suatu hasil kerja". (Senin, 17 
April 20 17). 

Wawancara dengan stafTHL 
"Hasil pekerjaan di setiap pegawai 
diharapkan agar sesmu dengan tujuan 
organisasi di mana tempat pegawai tersebut 
bekeija di Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau, sehingga kinerja setiap 
pegawa1 dapat dinilai oleh atasan atau 
pimpinan berdasarkan hasil ke!ja bukan 
berdasarkan gugur kewajiban saja". (Senin, 
17 April2017). 
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lsi Wawancara 
(Wawancara dengan Key Informan) 
"Mengenai pekerjaan sesuai dengan harapan 
organisasi sudah menjadi kewajiban dan 
konsekuensi kerja bagi pegawai, oleh sebab 
itu jika pegawai tidak menjalankan 
pekerjaan sesuai dengan rencana dan tujuan 
yang ditetapkan pada suatu organisasi dalam 
hal ini Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau, maka basil yang akan 
didapatkan tentunya tidak maksimal. Selain 
itu pula dapat memberikan efek yang 
kurang baik bagi organisasi di Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepnlauan Riau. 
Sebagai pegawai diharapakan memiliki 
loyalitas terhadap orgarusas1, kecuali 
harapan organisasi tersebut melenceng dari 
peraturan perundang-uudangan yang 
berlaku di republik llli. Maka pegawa1 
berhak memprotes atau mempermasalahkan 
harapan organisasi tersebut, dan satu hal 
lagi bahwasannya mengeJjakan pekerjaan 
sesuat dengan harapan orgamsas1 yaitu 
bekerja secara efisien dan efektif memang 
merupakan bagian dari kinerja pegawai di 
manapunjuga". (Senin, 10 April2017). 

(Wawancara dengan Sekdis) 
''Berkaitan dengan persoalan adanya 
ketepatan waktu dalam menjalankan 
pekerjaan bagi pegawai saya setuju, kareua 

· hal itu merupakan bagian dari 
tanggungjawab pegawru yang telah 
menerima haknya sepe!ti gaji dan tunjangan 
kinerja serta tunjangan jabatan dan 
trunjangan lainnya, karena selama ini opini 
yang terbentuk adalah pegawai rajin dan 
tidak rajin sama saJa penghasilannya, 
namuu setelah adanya e-disiplin sepertinya 
ada peningkatan kinerja dari segi disiplin 
waktu kehadiran dan pulang kerja pegawai 
di dinas ini". 
(Rabu, 05 April2017). 
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lsi Wawancara 
(Wawancara dengan Kabid Pendidikan 
Dasar) 
"Semua pegawai di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau ini bekerja sesuai 
dengan ketentuan waktu jam masuk keija 
dan jam pulang kerja dimana masuk keija 
jam 8 pagi dan pulang jam 4 sore kecuali 
hari jumat pulang jam 3 sore". (Hari Rabu, 
21-11-2012). 

(W awancara dengan Kabid Pendidikan 
Menegah dan Tinggi) 
"Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau tidak ada penerapan shift 
kerja atau pergantian waktu dalam bekeija 
layaknya pada perusahaan swasta karena 
waktu keija sudah di tentukan berdasarkan 
peraturan gubemur dan hal tersebut berlakn 
sama setiap OPD termasuklah di Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 
terkecuali ada beberapa orang pegawai yang 
lembur dan harus menyelesaikan pekeijaan 
karena di bum oleh target waktu pekerjaan 
tersebut". (Kamis, 06 Apri12017). 

(Wawancara dengan Kabid Pendidikan 
formal dan informal) 
"Dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau tidak ada menggunakan 
sistem pergantian waktu atau shift kerja dan 
jumlah jam kerja pada hari senin sampai 
kamis selama 8 jam dan pada hari jumat 
selama 7 jam sesuai dengan peraturan dan 
ketentuan yang berlaku". (Kamis, 06 April 
2017) .. 

(Wawancara dengan Kasubag Umum dan 
Kepegawaian) · 
"Penggunaan sistem shift/seven to seven 
kebanyakannya diberlakukan pada instansi 
pemerintahan yang berhubungan langsung 
dengan masyarakat seperti pelayanan 
kesehatan di rumah sakit dan pelayanan 
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lsi Wawancara 
admiuistrasi kependudukan di Kelurahan, 
Kecamatan a\3upun Badan periiziuan 
terpadu, karena iustansi pemerintahan 
tersebut lebih jelas porsi keJja dan waktu · 
keJja dalam menyelesaikan pekeJjaannya 
sesuai dengan . capaian target yang telah · 
ditentukan dalam standar operasional 
pelayanan (SOP)". (Jumat, 07 April20 17) . 

. 

(Wawancara dengan Key Informan) 
"Jenis pelayanan Diuas Pendidikan 
merupakan OPD yang tidak bersentuhan 
langsung dengan masyarakat layaknya 
BLUD (Badan Layanan Umum Daerah) 
seperti Rumah Sakit Umum Daerah ataupnn 
PDAM, maka penggunaan sistem shift keJja 
tidak diberlakukan di dinas iui. Namnn 
jumlahjam keJja ada kesamaan antara 7 jam 
sampai dengan 8 jam kerja setiap hari dan 
dengan adanya ketetapan waktu yang di 
tentukan maka pegawai tersebut rnau tidak 
mau harus menjalankan pekeJjaan tersebut 
dan hal iui juga berpengaruh kepada disiplin 
keJja mereka sehingga jika pegawai sudah 
mempunyai disipliu keJja yang tinggi maka 
kiuerja mereka pun akan tinggi juga, namun 
sebaliknya jika pegawai tidak berdisipliu 
dalam menjalaukan pekeJjaan maka lcinerja 
mereka juga akan rendah". (Senin, 10 April 
2017). 

(Kasubid Pendidikan Dasar dan SMP) 
"Adanya penggunaan sarana dan prasarana 
yang ada di Dinas Pendidikan _ Provinsi 
Kepulauan Riau ini sudah maksimal oleh 
masiug-masing pegawai sesuai tupoksinya 
diantaranya meisn fotocopy, computer, 
laptop mesiu scanner, Mesiu fax dan printer 
dan penggunaan peralatan tersebut 
diperuntukkan guna mempelncar pegawai 
dalam menajalankan pekeJjaan yang ada di 
Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan 
Riau"_ (Selasa, 11 April 2017). 
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lsi Wawancara 
(Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
SMPdanSMK) 
"Selama ini penggunaan peralatan sarana 
dan prasarana kantor yang ada di dinas ini 
sudah terlaksana dengan sebaik mungkin, 
hal ini dapat dilihat dari pernanfaatan mobil 
dinas, motor dinas dan peralatan kantor 
lainnya seperti computer, printer sesuai 
dengan peruntukaunya pada bidang keJja 
masing-masing". (Selasa, II Apri12017). 

(Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
formal dan non-formal) 
"Adanya penggunaan fasilitas sarana dan 
prasarana kantor di dinas ini sudah cukup 
maksinial !ali baik dari pemanfaatan ruang 
yang minimalis namun tertata dengan rapi 
dan nyaman kemudian fasilitas penunjang 
lainnya seperti peralatan elektronik sudah 
rnumpuni dalam mendukung kineJja 
pegawm dalam menjalankan pekeJjaan 
seperti ruangan ber AC, ada televisi, dan 
peralatan Jainnya". (Selasa, 11 Apri12017). 

(Wawancara dengan StafPNS) 
"Penggunaan sarana dan prasarana kantor 
sesuai dengan kebutuhan karena kita sadar 
dan tahu prinsip penyelenggaraan efisiensi 
dan efektifitas termasuklalJ dalam 
penggunaan peralatan kantor dirnana kita 
JUga melakukan prneliharaan dengan 
rnelakukan service pada peralatan kantor 
yang rusak namun bias diperbaiki dan 
melakukan pengadaan barang baru ababila 
perlatan kantor tersebut sudah dalarn 
kondisi tidak layak digunakan kern bali". 
(Karnis, 13 April 20 17). 

(Wawancara dengan StafPNS) 
"Saat ini fasilitas di disdik 1m sudah 
rnengalami kernajuan dan penggunaan 
sarana dan prasarana nya pun sudah 
membaik dari tahun-tahun sebelurnnya 
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lsi Wawancara 
sehingga pegawai dalarn menjalnkan 
pekerjaannya pun dapat ditunjang dengan 
maksimal dengan tersedianya sarana wifi 
internet dengan kecepatan yang tinggi 
sehingga mempermudah dan mempercepat 
akses pekerjaan terutarnanya dalam 
pengiriaman email dan data secara 
elektronik tentunya". (Kamis, 13 April 
2017). 

(Wawancara dengan Key Informan) 
"Mengenai hal penggunan sarana dan 
prasarana secara tepat penggunaannya 
memang diperlukan dan merupakan bagian 
dari penilaian kinerja. Di mana bahwa 
ketepatan dalam menggunakan sarana dan 
prasarana kantor dalarn bekerja akan 
berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai 
Dinas Pendidikan Provinsi Kepulanan Riau. 
Jika sarana dan prasarana kantor tidak 
dioptimalkan dalarn penggunaannya maka 
akan berdampak pada basil pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh pegawai di dinas ini dan 
itu akan menjadikan salah satu penilaian 
kinerja pegawai dalarn menjalankan 
pekerjaannya sehari-hari". (Senin, 10 April 
2017). 

(Wawancara dengan Sekdis) 
"Terns terang saya katakana bahwasannya, 
di dalarn menjalankan pekerjaan pegawai 
disetiap bidang atau sekretariat mereka 
masing-masing mempunyai tugas dan 
fungsi masing-masing sehingga dalam 
mencari altermitif lain hal itu tidak 
dimungkinkan karena menyangkut dengan 
tugas dan fungsi yang telah diatur dalam 
peraturan gubernur". (Rabu, 05 April2017). 

(Wawancara dengan StafPTT) 
"Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan 
lebih cepat saat ini belum bisa dilakukan 
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lsi Wawancara 
oleh sebagian pegawai eli Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau, karena mereka 
mempunyai bagian kerja masing-masing 
dan jika ada salah satu pihak mengerjakan 
pekerjaan pihak lain maka selain 
dikhawatirkan akan menimbulkan konflik 
internal hal itu juga dikhawatirkan akan 
membuat pekerjaan menjadi menumpuk di 
satu bidang tertentu". (Senin, 17 April 
2017). 

(Wawancara dengan StafPTI) 
"Dalam mencari altematif tata kerja lain di 
dinas pendidikan ini sangat riskan, karena 
jika salah dalam menajalankan pekerjaan 
yang semestinya tidak dikerjakan oleh 
bidang tertentu akan berdampak pada 
kinerja pegawai itu sendiri. Oleh karena itu 
tupoksi harus benar -benar di lakukan 
dengan sebenar-benaruya". (Seniu, 17 April 
2017). 

(Wawancara dengan stafTHL) 
"Berkenaan dengan kemampuan pegawai 
dalam mencari altematif tata kerja lain yang 
memungkinkan pekerjaan dapt diselesaikan 
lebih cepat memang penting uamun hal itu 
sebaiknya tidak dilakukan di dinas 
pendidikan apalagi menyangkut dengan 
masalah anggaran karena anggaran satu 
bidang dengan bidang lainnya berbeda". 
(Senin, 17 April2017). 
(Wawancara dengan StafTH) 
"Belum . ada pegawai antara satu bidang 
dengan bidang lainnya yang mel3kukan atau 
mencari alatematif tata kerja lain dalam 
menjalankan pekerjaan masing-masing. Hal 
ini dikarenakan belum tumbuhnya inovasi 
pengembangan kerja di setiap pegawat. 
Bahkan lebih banyak berperilaku preventif 
mencegah terjadinya disharmonisasi dalam 
bekerja di masing-masing bidang". (Senin, 
17 April2017). 
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lsi Wawancara 
(Wawancara dengan Key lnforman) 
"Berkenaao dengan kemampumi pegawai 
dalam mencari altematif tata kerja lain yang 
memungkinkan pekerjaao dapt diselesaikan 
lebih cepat, hal itu sebenamya bisa saja 
dilakukan namun disebabkao ada beberapa 
hal yang bersifat teknis yang harus 
dilakukan oleh sebagian besar pegawai pada 
bidaog tertentu maka hal itu dikhawatirkan 
akan menimbulkan masalah atau dampak 
negatif bagi operasional dinas pendidikao ini 
dao hal itu lah yang menyebabkao mencari 
alternatif tata kerja lain tidak di mungkinkan 
dilakukan di sini"o (Senin, 10 April2017)o 

(Wawancara dengao Sekdis) 
"Kemanan kelja yang keras tanpa 
paksaao/tekanan dari pimpinan merupakan 
bagian dari kinerja pegawaio Karena jika 
pegawai mempunyai kemanan kerja dan 
tanpa paksaao dari pimpinan secara terus 
menerus maka kinerja pegawai yang ada 
akan meningkat dao sebaliknya jika 
pegawai tersebut terlalu dipaksa dan ditekan 
di dalam menjalankan pekerjaao maka 
pegawai tersebut, berdampak pada 
menurunnya kinerja" 0 (Rabu, 05 April 
2017)0 

(W awancara dengan Kabid Pendidikan 
Dasar) 
"Sepengetahuan pegawat dalam 
melaksaoakan pekerjaao un sudah bisa 
dikatakan berjalan dengan baik, karena 
mereka mempunyai kemauan · kerja yang 
keras serta tidak ada paksaao dari pimpinan 
yangbersifat memaksa sehingga mereka di 
dalam liekerja selalu on time lah" 0 (Kamis, 
06 April2017)o 

(Wawancara dengan Sekdis) 
"Kemauan kerja yang keras tanpa 
paksaao/tekanan dari pimpinan merupakan 
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lsi Wawaneara 
bagian dari kinerja pegawai. Karena jika 
pegawai mempunyai kemauan keJja dan 
tanpa paksaan dari pimpinan secara terns 
menerus maka kinerja pegawai yang ada 
akan meningkat dan sebaliknya jika 
pegawai tersebut terlalu dipaksa dan ditekan 
di dalam menjalankan pekeijaan maka 
pegawai tersebut, berdampak pada 
menuruunya kinerja". (Rabu, 05 April 
2017). 

(Wawancara dengan Kasubid SD dan SMP) 
"Sepengetahuan pegawat dalam 
melaksanakan pekerjaan ID1 sudah bisa 
dikatakan berjalan dengan baik, karena 
mereka mempunyai kemauan kerja yang 
keras serta tidak ada paksaan dari pimpinan 
yang bersifat memaksa sehiugga mereka di 
dalam bekeija selalu on time lab". (Kamis, 
06 April2017). 

(Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
Menengab dan Tinggi) 
"Sifat pegawai untuk man bekerja keras 
tanpa ada . paksaanltekanan dari pimpinan 
akan berdampak pada kinerja pegawai di 
dinas ini. Kbususnya bidang pendidikan 
menangab dan tinggi yang mana pegawai 
merasa di berikan kesempatan untuk 
mengembangkan potensi diri dan 
kemampuan mereka dalam bekerja". 
(Kamis, 06 April20 17). 

{Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
Fomial dan Non formal) 
''Pandangan tersebut meinang perlu 
dilakukim oleh seluruh pegawat yang 
bekerja di Disdik Provinsi Kepulauan Riau, 
sehingga pegawai yang bersat1gkutan 
terutama dalam mengerjakan pekerjaan 
berkaitan dengan bidang pendidikan non 
formal dan informal dapat berjalan dengan 
baik sesuai dengan tujuan dan rencana yang 
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lsi Wawancara 
di harapkan". (Kamis, 06 April 20 17). 

(Wawancara dengan Kasubid Umum dan 
Kepegawaian) 
''Pegawai mempunyai kemauan kerja keras 
tanpa paksaanltekanan dari pimpinan 
tersebut memang merupakan bagian dari 
kineija pegawai, karena dengan hal tersebut 
maka pegawai dapat mengeksplorasi 
kemampuan mereka sehingga mereka dapat 
berinovasi dan juga berkreasi dalam 
menjalankan pekeijaan di Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau". (Jumat, 07 April 
2017). 

Wawancara dengan Key Informan 
"Adanya persetujuan p1mpman tentang 
adanya pegawai yang mempunyai kemauan 
keija yang kerns tanpa paksaan!tekanan. 
Karena selama ini pimpinan hanya 
menjalankan dan mengintruksikan pegawai 
yang ada bekeija sesuai dengan tupoksi dan 
aturan yang ada. Dapat dimaklumi, bahwa 
sekarang zaman sudah berkembang pola 
pikir pegawai pun juga ikut berkembang 
dalam arti pegawai yang ada dituntut untuk 
menjalankan fungsi pemerintahan yang baik 
dan bersih. Serta mengikuti paradigma 
pemerintahan yang barn dalam memberikan 
pelayanan publik. Mereka tidak perlu 
dipaksa atau di intervensi secara 
berkelanjutan, karena mereka sudah paham 
dan mengerti tupoksi mereka masing­
masing dan jika tidak menjalankan tupoksi 
yang ada dengan baik niaka hal tersebut 
akan berdampak negatif bukan hanya bagi 
organisasi di Dinas Pendidikan Provinsi 
Kepulauan Riau ini melainkan juga bagi 
oknum pegawai yang bersangkutan saya 
kira seperti itu". (Senin, 10 Apri12017). 
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lsi Wawancara 
(Wawancara Kasubid Pendidikan SD dan 
SMP) 
"Berkaitan dengan hal ini, tentu saja penting 
dan bisa merupakan bagian dari kineJja 
pegawai terutama dalam menjalankan 
pekeJjaan sesuai dengan bidang masing­
masing,karena dengan adanya dukungan 
dari pegawai yang cekap maka pekeJjaan 
pun akan lebih cepat terselesaikan sehingga 
tidak terjadi penumpukan pekerj aan". 
(Selasa, 11 Apri12017). 

(Wawancara dengan Kasubid SMA dan 
SMK) 
"Tingkat kecakapan pegawai di dinas 
pendidikan ini memang sangat di perlukan 
oleh semua pegawai yang ada terutama 
dalam menangani masalah pekerjaan yang 
bersifat teknis disetiap bidang kerja karena 
jika pegawru tidak cekap maka akan 
menimbulkan masalah dan berdampak pada 
kinerja mereka sendiri". (Selasa, 11 April 
2017). 

(W awancara dengan Kasubid Pendidikan 
Formal dan Non-Formal) 
"Pegawai di setiap bidang Disdik 
Kepulanan Riau ini sudah cakap dalam 
menajalankan pekeJjaan sesuai dengan 
tugas dan fungsi masing-masing, sehingga 
pekerjaan dapat terselesaikan dengan cepat 
dan tepat dan tidak ada penundaan dalam 
melaksanakan pekeJjaan tersebut". (Selasa, 
11 April2017). 

(Wawancara dengan StafPNS) 
"Adanya pegawai yang cakap maim kineJja 
mereka pun akan lebih baik dan optimal 
namun jika pegawai tidak cakap maka 
kineJja mereka ptm akan menurun, apalagi 
un masalah pelayanan publik tentunya 
sangat sensitif sehingga diperlukan adanya 
kecakapan pegawailah dalam menangani 

43288.pdf



No 

8 

Kegiatan Wawancara 

Bagaimana menurut pandangan 
Bapak/Ibu rnenerapakan agar PNS . 
bekelja secara efektif dan efisien 
dapat dilakukan? 

140 

lsi Wawancara 
masalah ini dengan baik". (Kamis, 13 April 
2017). 

(Wawancara dengan StafPNS) 
"Dengan tingkat kecakapan pegawai yang 
dimiliki oleh pegawai yang bekelja di 
bidang pelayanan tersebut maka pelayanan 
publik akan lebib mudah dan tepat sasaran 
karena pegawai cakap menanggapi iSu yang 
berkembang serta mengurangi kesalahan 
dalam proses pelayanan publik di Disdik 
Kepri ini". (KamiS, 13 April2017). 

(Wawancara dengan Key Informan) 
"Tingkat kecakapan pegaWID sangat di 
perlukan karena hal tersebut bisa di jadikan 
penilaian kinerja seorang pegawai apakah 
pegawat tersebut mampu dalam 
menjalankan aktivitas pekeljaannya . sesuai 
dengan bidang kerjanya atau justru pegawai 
tersebut mengalami permasalahan dengan 
bidang keljannya saat ini atau dengan kata 
lain sebagai tolok uknr dari kenelja pegawai 
yang bersangkutan, kecakapan disini 
memiliki beberpa pengertian mulai dari 
kecakapan berkomunikasi/interaksi, 
kecakapan menjalankan tupoksi masmg­
masing pegawai dan kecakapan lainnya 
yang berujung kepada tindakan yang positif 
sehingga pegawai Dinas Pendidikan 
Provinsi Kepulauan Riau sebagai objek 
mampu menjalankan amanah pekeljaan 
yang di berikan". (Senin, 10 April2017) 

(W awancirra dengan Sekdis) 
"Menurut saya pegawai di setiap bidang di 
dinas ini rata-rata bisa dikatakan memiliki 
kemampuan dalam menyelesaikan 
pekeljaan di masing-masing bidang 
kerjanya karena mereka sudah terbiasa 
dengan pekeljaan tersebuf'. (Rabu, 05 April 
2017). 

43288.pdf



141 

No Kegiatan Wawancara lsi Wawancara 
(Wawancara dengan StafPTT) 
"Mengenai tingkat kemampuan 
menyelesaikim pekerjaan di masing-masing 
bidang atau sekretariat sudah cukup mampu, 
karena selama ini belum ditemukan ada 
masalah dalam proses menjalaukan 
peke:Ijaan yang ada, kalaupun ada maka 
akan segera dilakukan koreksi guna 
penyempumaan sesuai dengan data dan 
fakta yang ada". (Senin, 17 April2017). 

(Wawancara dengan StafPTT) 
"Pegawai di dinas pendidikan saat ini sudah 
banyak mengalami perubahan kearah yang 
lebih baik karena mereka mampu 
memcahkan masa1ah jika terjadi 
perselisihan paham baik an tara sesama 
pegawai dalam satu bidang ataupun dengan 
bidang lainnya di dinas pendidikan provinsi 
kepulauan riau ini". (Senin, 17 April20 17). 

(Wawancara dengan stafTHL) 
"Selama ini pegawai di semua bidang 
hampir semuanya dapat menangani masalah 
peke:Ijaan yang ada di bidang masmg-
masmg dan kalaupun permasalahan 
peke:Ijaan terse but menyangkut dengan 
bidang lain maka akan dilakukan koordinasi 
antar bidang · dalam menyelesaikaunya". 
(Senin, 17 April20 17). 

(Wawancara dengan stafTHL) 
"Mengenai tingkat kemampuan 
menyelesaikan pekerjaan saya kira pegawai 
yang bekerja di berbagai bidang di dinas ini 
telah mampu menyelesaikarmya secara 
professional karena secara umum setiap 
pegawai stidah tahu peranan dan tugas serta 
fungsinya masing-masing". (Senin, 17 April 
2017). 

(Wawancara dengan Key Informan) 
"Berkenaan dengan hal tersebut, memang 
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lsi Wawancara 
benar adanya, karena jika di dalam 
menjalankan suatu oraganisasi atau 
pekeijaan dan apalagi berhubungan dengan 
pihak ketigas adalah suatu hal yang cuknp 
riskan atau sensitif sehingga hams di 
minimalisir teijadinya konflik antar pegawai 
di kantor ini, karena jika sesama pegawai 
saja sudah tidak akur atau teijadi 
perselisihan paham maka bagaimana di 
dalam menyelesaikan pekeijaan di Dinas 
Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau 
apalagi hal tersebut hams dilakukan 
profesional walaupun pegawa1 yang 
bersangkutan ada masalah pribadi atau 
dengan rekan sekantor sehingga pekeijaan 
ini tepat sasaran dan lancar". (Senin, 10 
April 20 17). 

(Wawancara dengan Sekdis) 
"Karena di dalam menajalankan pekeijaan 
terkadang ada pekeijaan yang bersifat lintas 
bidang dan hal itu hams bekeijasama agar 
cepat dan tepat tentunya diperlukan 
komunikasi antara pegaw3l yang satu 
dengan yang lain dan hal itu teah di lakukan 
oleh hampir seluruh pegawai yang bekeija 
di dinas ini". (Rabu, 05 April2017). 

(Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
dasar dan Menengah) 
"Peran komunikasi sangat penting, karena 
jika tidak ada komunikasi sesama pegawai 
saya rasa dalam menyelesaikan pekeijaan 
ini tidak selancar saat ini, dan mungkin akan 
mengalami beberapa masalah yang dapat 
menghambat peneyelesaian pekeijaan". 
(Kalnis, 06 April 20 17). 

(Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
SMA dan Tinggi) 
"Menurut sepengetahuan saya, pegawai di 
bidang ini dapat di katakan mempunyai 
keijasama yang baik dengan bidang lain dan 
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JUga sekretariat dalam memberikan 
pelayanim kepada saya dan warga 
masyarakat lain hal ini di karenakan mereka 
saling berkomunikasi dengan baik tanpa ada 
yang menyinggung satu sama lain 
mungkin". (Kamis, 06 April2017). 

(Wawancara kasubid pendidikan formal dan 
Iion formal) 
"Pegawai yang bekerja di bidang yang saya 
pimpin ini selalu saling berkomunikasi 
antara satu dengan yang lain sehingga 
terciptalal! kerjasama yang baik dan 
menghasilkan kinerja pegawai yang baik 
JUga sehingga pelayanan terhadap 
publik/masyarakat pun dapat berjalan 
lancar". (Kamis, 06 Apri12017). 

(Wawancara Kasubag Umum dan 
Kepegawaian) 
"Berkaitan dengan adanya komunikasi antar 
pegawai dalam menjalankan pekerjaan 
tersebut berjalan efektif, karena di samping 
sebagai upaya koordinasi hal itu JUga 
sebagai salah satu cara berinteraksi . yang 
baik antar sesarna pegawai sehingga dapat 
memberikan semangat kerja di dinas 
pendidikan ini". (Kamis, 06 April2017). 

(Wawancara dengan Key Informan) 
"Dengan adanya komunikasi antara pegawai 
yang satu dengan pegawai yang lainnya 
dalam menajalankan pekeJjaan merupakan 
bagian dari kinerja pegawru. Di mana 
kinerja pegawai tersebut bisa terbangun dari 
beberapa faktor diantaranya adalah 
koniunikasi yang baik antar pegawru, 
sehingga pelayanan yang diberikan kepada 
masyarakat pun juga maksimal semng 
dengan tugas dan .fimgsi pegawai yang 
semakin banyak, selain itu dengan adanya 
komunikasi maka pegawru dapat saling 
mengerti dan memahami serta dapat 
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meringankan tugas dan beban keija masing-
masing sesuai dengan juklak dan juknis 
yang ada'?. (Senin, 10 April2017). 

Hi Bagaimaua cara pendekatan (Wawancara dengan Sekdis) 
persuasif untuk membina "Menurut saya ada, karena di dalam setiap 
komunikasi antar pegawai? meuajalankan pekeijaan pegawai yang 

bekeJja hams mampu menjalin komunikasi 
yang baik terbadap pimpinan disetiap bidang 
pekeijaannya karena hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap basil pekeJjaan". 
(Selasa, J 1 April 20 17). 

(Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
SMAdanSMK) 
"Dengan adanya komunikasi secara vertical 
antara pimpinan dan bawahan maka akan 
mempermudah bawahan menajalankan 
pekeJjaan sesuru tanggungjawabnya dan 
pabila ada terdapat kesalahan maka secepat 
mungkin dapat diperbaiki namun jika 
komunikasi dengan pimpinan tidak lancara 
akan berpengaruh kepada pekeJjaan yang 
dikeJjakan oleb bawahan tentunya". (Selasa, 
11 April2017). 

(Wawancara dengan Kasubid Pendidikan 
formal dan non formal) 
"Selama lDl peranan komunikasi an tara 
pimpinan dan staff khususnya di setiap 
bidang Disdik ini berjalan lancar-lancar, 
karena setiap pegawai saling menghargai 
dan mengetabui pors1 serta 
tanggungjwabnya masing-masing". (Selasa, 
11 April2017). 

(Wawancara dengan stafPNS) 
"Dengan teijalinnya komunikasi secara 
vertikal yang baik maka akan berdampak 
pada peningkjatan basil keJja yang baik pula 
menurut saya, karena antar pimpinan dan 
bawahan barns saling melengkapi dan 
tentunva ada batasan sesua1 dengen 
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ketentuan yang ada". (Kamis, 13 April 
2017). 

(Wawancara dengan stafPNS) 
"Dengan adanya komunikasi antara pegawai 
dengan pimpinan pada mnumnya akan 
mempermudah pekerjaan terselesaikan 
dengan efisiend an efektif sesuai dengan 
rencana dan tujuan yang telah disepakati 
dan ditentukan sebelumnya uamun apabila 
komunikasi vertikal tersebut terhambat 
maka basil pekerjaan bisanya kurang 
berjalan dengan !an car juga". (Kamis, 13 
April2017). 

(Wawancara dengan Key Informan) 
"Menurut saya hal tersebut memang 
merupakan bagian dari kinerja pegawai 
karena dengan adanya komunikasi antara 
pegawai dengan pimpinan merupakan suatu 
keharusan yang perlu dijaga dan dipelihara 
guna menciptakan suasana kerja yang 
nyaman dan harmonis sehingga pegawai di 
dalam menjalankan pekerjaan dan tidak 
terkesan gugur kewajiban atau terpaksa 
melakukan karena takut dengau atasan 
bukan berdasarkan kesadaran dan 
tauggungjawab sebagai pegawai begitu juga 
dengan pimpiuan yang mampu 
berkomunikasi dengan pegawai dengan baik 
maka pimpinan tersebut termasuk tipe 
pimpiuan yang mampu meugelola 
organisasi dengan seni komunikasi yang ia 
.miliki tentunya ". (Seniu, 10 April 20 17). 

11 Apa yang dimaksud dengan SKP? (Wawancara dengan Kasubag Umum dan 
Kepegawaian) 
SKP adalah Sasaran Kerja Pegawai yang 
ada dalam salah satu unsur di dalam 
Penilaian Prestasi Kerja PNS yang diatur 
dalam Peraturan Pemeriutah Nomor 46 
Tahun 2011. 
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12 Bagaimana menentukan target Cara menentukan target kuantitas dalam 

kuantitas dalam pekerjaan yang pekerjaan yang tidak bisa diprediksi atau 
tidak bisa diprediksi atau output outputnya dari orang lain adalah dengan 
dari orang lain ? cara mempertimbangkan jumlah output 

yang masuk pada tahun-tahun sebelunmya. 
13 Bagaimana menyusun SKP untuk Untuk menyusun SKP jabatan fungsional 

jabatan fungsional umum? umum adalah disesuaikan dengan nama 
jabatan yang bersangkutan dan ura1an 
kegiatannya yang akan dilakukan selama 1 
(satn) tahun dengan mengacu pada SKP 
atasan langsungnya 
Untuk menyusun SKP jabatan fungsional 
tertentu adalah dengan mengacu pada 
lampiran kegiatan yang ada pada Peratnran 
Menteri Pendayagunaan Aparatnr Negara 
dan RB yang mengatnr tentang jabatan 
tersebut dan Angka Kreditnya (AK) sesuai 
dengan jenjang jabatan masing-masing. 

14 Apa perbedaan antara DP3 dengan Perbedaan antara DP3 dengan SKP adalah 
SKP? kalau DP3 yang dinilai lebih pada perilaku 

kerja PNS yang bersangkutan., sedangkan 
kalau SKP Jebih pada capaian kinerja PNS 
yang bersangkutan dalam setiap targetnya. 

15 Apa kaitannya RKT dengan Kaitannya antara Rencana Kerja Tahunan 
kegiatan tngas jabatan ? (RKT) dengan kegiatan tugas jabatan adalah 

RKT sebagai acuan untuk menyusun 
kegiatan tugas iabatan masing-masing PNS. 

16 Apakah dalam menyelesaikan Dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan ada 
tngas I pekerjaan ada perbedaan perbedaan tingkat kesulitan pekerjaan antara . 
tingkat kesulitan? atasan dengan bawahan sesmn dengan 

karakteristik pekeriaan masing-masing. 
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